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ABSTRAK 

Vivit Dewiana, Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Nilai Perusahaan Pada 

Perusahaan Otomotif dan Komponen di Bursa Efek Indonesia. (dibimbing oleh Ibu 

Syahriyah Semaun selaku pembimbing utama dan Ibu Damirah selaku pembimbing 

pendamping). 

 Net profit margin (NPM) merupakan rasio profitabilitas yang menghitung 

dengan membagi laba bersih dengan penjualan, Nilai perusahaan adalah cara investor 

menilai kinerja dari sebuah perusahaan, jika kinerja perusahaan tersebut baik maka 

nilai perusahaannya akan tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

net profit margin (NPM) terhadap nilai perusahaan pada perusahaan otomotif dan 

komponen di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021, untuk mengentahui pengaruh net 

profit margin (NPM) terhadap nilai perusahaan pada perusahaan otomotif dan 

komponen di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. 

 Jenis penelitian pada penelitian ini adalah field research atau penelitian 

lapangan. Metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif dan mengambil 

sampel pada perusahaan yang terdaftar tahun 2019-2021 dengan menggunakan teknik 

dokumentasi berupa data sekunder dan data yang diuji dengan menggunakan uji parsial 

(T), uji chi square, uji normalitas, analisis statistic deskriptif, uji regresi linear 

sederhana, uji spearman’s dan kendall’s. 

Hasil penelitian dari SPSS dalam uji spearman’s nilai Sig. (2 tailed) yang 

diperoleh sebesar 0,750, karena Sig, (2 tailed) > dari 0,05, maka artinya tidak ada 

hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. dan hasil pengujian dari uji 

kendall’s nilai signifikan atau Sig. (2 tailed) yang diperoleh sebesar 0,453, karena nilai 

Sig, (2 tailed) > dari 0,05, maka artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara 

kedua variabel tersebut. Dan uji parsial (t) diketahui bahwa nilai signifikan 0,315 > 

0,05 atau nilai sig t lebih besar dari pada 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil 

tersebut maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

 

Kata Kunci: Net Profit Margin, Nilai Perusahaan, Price Earning Ratio 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi 

a. Konsonan  

Fonem konsonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan ا
tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ̒ ain̒ ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه 

 Hamzah ̕ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika 

terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (̕ ). 

b. Vokal  

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasi sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ا

 Kasrah i I ا

 Dammah u U ا

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya ai a dan i ۔َي  

 fathah dan wau au a dan u ۔وَ  

Contoh: 

  kaifa : كَي فَ 

لَ   ḥaula : حَو 

c. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

Dan Huruf 

Nama Huruf 

Dan Tanda 

Nama 
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 fathah dan alif ۔َا / ۔َى 

atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 

 kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ـيِ  

 dammah dan ـوُ  

wau 

Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 māta :   مَاتَ 

 ramā : رَ مَی

 qīla : قِي لَ 

تُ   yamūtu : يمَُو 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta murbatah ada dua: 

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t].  

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ضَةُ الخَنَّةِ   rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah : رَو 

فَاضِاةَِ  مَدِي نةُ ال   al-madīnah al-fāḍilah atau al- madīnatul fāḍilah : الَ 

مَة حِك   al-hikmah : الَ 
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e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  ــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā :  رَبَّنَا 

ي نَا   najjainā:  نَخَّ

حَق    al-haqq :  الَ 

حَخ    al-hajj :  الَ 

 nuʻʻima :  نعَُّمَ 

 ʻaduwwun :  عَدوُ  

Jika huruf ىbertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah ( 

 :maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh ,( ۔۔ِي   

 ʻarabi (bukan ʻarabiyy atau ʻaraby) :  عَرَبِي  

 ʻali (bukan ʻalyy atau ʻaly) :  علَِي  

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 

lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah.Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan oleh garis mendatar (-), 

contoh:  

سُ   al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَم 

زَلةَُ  ل   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الَزَّ

سَفَةُ   al-falsafah : الفَل 
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بلآِدُ   al-bilādu :  ال 

g. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ̕), hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:  

نَ   ta’murūna : تأَمُرُو 

ءُ   ’al-nau :  النَّو 

ء    syai’un :  شَي 

تُ   umirtu :  ٲمِر 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibukukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), sunnah. Namun bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasikan secara utuh. Contoh:  

fī ẓilāl al-qur’an 

al-sunnah qabl al-tadwin 

al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 
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i. Lafz al-Jalalah  ) الل ه (  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 billah باِلل هِ   dīnullah دِي نُالل هِ 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t].contoh: 

مَةِا فِيرَح  لل هِ هُم    Hum fī rahmatillāh 

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, alam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Contoh: 

wa mā muhammadun illā rasūl 

inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī  bi  

Bakkata mubārakan 

syahru ramadan al-ladhī unzila fih al-qur’an 

Nasir al-din al-tusī 

abū nasr al-farabi 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: IbnuRusyd,Abūal-Walīd 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid MuhammadIbnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan:Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū) 

2. Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

 Swt.  =   subḥānahū wa ta‘āla 

 Saw.  =   ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

 a.s.  =   ‘alaihi al- sallām 

 H  =   Hijriah 

 M  =   Masehi 

 SM  =   Sebelum Masehi 

l.   =   Lahir tahun 

w.   =   Wafat tahun 

QS .../...4 =   QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4 

HR  =   Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة  = ص

 بدون مكان  = دو

عليه وسلمصلىالله  = صهعى   

 طبعة = ط

 بدونناشر  = دن 



 
 

xxv 
 

 إلىآخرها/إلىآخره  = الخ

 جزء  = خ 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  :  Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena dalam   

vvbahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor, 

vvmaka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

Et al.:    “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

vvdengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

vvkawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Negara-negara maju saat ini ingin tetap mempertahankan kompetitifnya 

terhadap negara berkembang. Persaingan yang sangat ketat saat ini membuat banyak 

negara-negara baik itu negara maju dan negara berkembang berlomba-lomba untuk 

memenangkan persaingan tersebut agar perekenomian pada negara mereka meningkat 

atau tetap stabil. 

 Perkembangan bisnis yang semakin berkembang pesat, dalam menghadapi 

situasi perekonomian yang semakin terbuka. Sehingga persaingan yang semakin ketat 

yang membuat pemilik perusahaan berlomba-lomba untuk menunjukkan bahwa 

perusahaannya yang terbaik. Oleh karena itu, setiap perusahaan yang didirikan 

mempunyai arah tujuan yang jelas. Salah satu tujuan perusahaan adalah 

memaksimumkan nilai perusahaan itu sendiri. Nilai perusahaan sangat penting, sebab 

mencerminkan bagaimana kinerja dari perusahaan tersebut. 

 Era globalisasi saat ini perusahaan otomotif saat ini menarik banyak perhatian 

dari banyak pihak. Perusahaan diharapkan dapat terus berkembang. Pengembangan 

perusahaan tentu saja membutuhkan modal. Maka dari itu, perusahaan harus 

menentukan seberapa banyak modal yang diperlukan untuk membiayai perusahaan. 

Sumber dana dapat diperoleh dari dalam perusahaan ataupun diluar perusahaan. Maka 

dari itu perusahaan memilih pasar modal sebagai sarana penambah modal. 
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 Perusahaan otomotif dan komponen berusaha untuk meningkatkan lebih 

kinerja perusahaan mereka agar bisa mendapatkan keuntungan yang lebih lagi dan juga 

memenangkan persaingan yang terjadi dengan perusahaan-perusahaan yang dari sub 

sektor lainnya. Banyaknya perusahaan dari sub sektor lainnya sehingga membuat 

perusahaan berlomba-lomba untuk lebih meningkatkan kinerja mereka lagi agar bisa 

memenangkan persaingan dan mencapai tujuan perusahaan mereka. 

 Pekembangan kinerja keuangan industri otomatif dan komponen saat ini 

mengalami penurunan. Masalah ini disebabkan karena dampak dari covid-19 yang 

menyebabkan pemasok bahan baku dari negara-negara lain menerapkan lockdown dan 

beberapa dari agen pemegang merek (APM) memberhentikan sementara produksinya. 

Hal ini membuat industri manufaktur dipaksa untuk mencari cara alternatif sumber 

bahan baku dan komponen untuk mempertahankan produksinya.  

Tabel 1.1 Perkembangan perusahaan otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019-2021. 

Nama 

Perusahaan 

NPM Nilai Perusahaan 

2019 2020 2021 2019 2020 2021 

Astra 

International 

Tbk (ASII) 

11% 11% 11% 12 15 11 

Indo Kordsa 

Tbk (BRAM) 

5.94% (2.04%) 10.28% -360 -605 -222 

Goodyear 

Indonesia 

Tbk (GDYR) 

(0.9%) (6.6%) 1.6% -667 -59 223 

Indospring 

Tbk (INDS) 

0,04% 0.03% 0.05% 15 22 10 

Selamat 

Sempurna 

Tbk (SMSM) 

15% 15% 16% 15 16 12 

Sumber Data: Telah diolah 
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 Keuntungan perusahaan dapat dilihat dari net profit margin. Net profit margin 

digunakan untuk mengukur keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah 

bunga dan pajak dengan dibandingkan pada penjualan yang dilakukan oleh perusahaan. 

 Net Profit Margin adalah ukuran keuntungan yang membandingkan antara 

laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan 

pendapatan bersih yang didapatkan perusahaan atas penjualan yang dilakukan. 

Tujuannya yaitu bisa melihat perkembangan perusahaan dalam waktu tertentu, baik itu 

peningkatan atau penurunan, sekaligus mencari penyebab perusahaan tersebut.1 

 Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 

manajer dalam mengelola sumber daya perusahaan yang dipercayakan kepadanya yang 

sering dihubungkan dengan harga saham. Nilai perusahaan adalah hal yang sangat 

penting bagi perusahaan karena meningkatnya nilai perusahaan maka harga saham juga 

meningkat. 2 

 Memaksimalkan nilai perusahaan menjadi sangat penting artinya, karena 

dengan memaksimalkan nilai perusahaan berarti juga memaksimalkan kemakmuran 

bagi pemegang saham yang merupakan tujuan utama perusahaan.3 

 Nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan rumus Price Earning 

Share (PER). Price Earning Ratio (PER) adalah rasio yang mengukur perbandingan 

dari harga saham dengan keuntungan yang didapatkan oleh pemegang saham. Jika PER 

semakin besar maka nilai perusahaan meningkat.4 

 
1Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2014), h. 35 
2Silvia Indriani, Nilai Perusahaan Melalui Kualitas Laba (Good Governance dan Kebijakan 

Perusahaan). (Surabaya: Scopindo, 2019), h. 2. 
3Hery, Kajian Riset Akuntansi Mengulas Berbagai Hasil Penelitian Terkini Dalam Bidang 

Akuntansi dan Keuangan. (Jakarta: PT Grasindo, 2017), h. 5. 
4Fenty Fauziah, Kesehatan Bank, Kebijakan Dividen dan Nilai Perusahaan Teori dan Kajian 

Empiris. (Samarinda: RV Pustaka Horizon, 2017), h. 3. 
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 Laporan keuangan dari perusahaan berguna untuk melihat apakah perusahaan 

tersebut mempunyai kinerja yang sangat baik sehingga membuat investor ataupun 

calon investor dapat menanamkan modalnya pada perusahaan yang memiliki 

keuntungan yang tinggi. Jika keuntungan yang didapatkan dari perusahaan tinggi maka 

dapat dikatakan perusahaan sejahterah. 

 Perusahaan bisa dikatakan baik atau tidak, dapat dilihat dalam laporan 

keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan, laporan keuangan tersebut bisa dilihat 

melalui Bursa Efek Indonesia yang dimana menampilkan seluruh laporan keuangan 

pada perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia.  

B. Rumusan Masalah 

 Berikut latar belakang masalah, peneliti merumuskan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Seberapa baik Net Profit Margin (NPM) perusahaan otomotif dan komponen 

di Bursa Efek Indonesia? 

2. Seberapa baik Nilai Perusahaan perusahaan otomotif dan komponen di Bursa 

Efek Indonesia? 

3. Apakah ada hubungan Net Profit Margin terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-

2021? 

4. Apakah ada pengaruh Net Profit Margin terhadap Nilai Perusahaan pada 

perusahaan otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-

2021? 

 

 



5 
 

 
 

C. Tujuan Penelitian  

Rumusan masalah diatas dapat ditentukan tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui seberapa baik Net Profit Margin (NPM) perusahaan 

otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui seberapa baik Nilai Perusahaan perusahaan otomotif dan 

komponen di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui hubungan Net Profit Margin terhadap Nilai Perusahaan 

pada perusahaan otomotif dan komponen di Bursa efek Indonesia tahun 

2019-2021. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin terhadap Nilai Perusahaan 

pada perusahaan otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2021. 

D. Kegunaan Penelitian  

 Penelitian ini dapat menyajikan manfaat secara teoritis maupun praktis, 

penjelasannya sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan referensi untuk penelitian 

yang sejenis sebagai tambahan informasi, pengetahuan, wawasan dan masukan 

untuk membantu memberikan gambaran bagi peneliti kedepannya jika ada 

penelitian sejenis yang mendalam yang akan dilakukan. 

2. Kegunaan Praktis 

Berikut yaitu beberapa keuntungan yang didaptkan oleh beberapa kalangan 

pada penelitian, yaitu: 
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a. Manfaat Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan dan wawasan peneliti 

khususnya papa pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Nilai Perusahaan. 

b. Manfaat Bagi Organisasi 

Diharapkan pada perusahaan dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan 

dalam mengambil keputusan keuangan sehingga perusahaan dapat mendapatkan 

keuntungan lebih.  

c. Manfaat Bagi Investor  

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan serta informasi dalam mengambil 

keputusan dalam berinvestasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

 Berikut ringkasan penelitian relevan yang terkait dengan fokus penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, karena penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan 

sebelumnya. 

1. Lidya Avri Novia Utami dengan judul penelitian “Pengaruh Return On Asset, 

Return On Equity, Net Profit Margin dan Debt To Equity Ratio Terhadap Nilai 

Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode Tahun 2016-2019”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan teknik analisis yakni 

uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji parsial (uji statistik t), uji 

simultan (uji statistik F), koefisien determinasi. Menarik kesimpulan bahwa nilai 

R square sebesar 0,308, hal ini artinya 30,8% varians perubahan variabel nilai 

perusahaan mampu dijelaskan oleh variabel return on equity (ROE), net profit 

margin (NPM) dan debt to equity ratio. Pengaruh net profit margin (NPM) 

terhadap nilai perusahaan menghasilkan nilai signifikan 0,452 > 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan net profit margin 

(NPM) terhadap nilai perusahaan pertambangan sub sektor batu bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2019 sehingga hipotesis 

ketiga ditolak kebenarannya sedangkan return on asset, return on equity, dan 

debt to equity berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan.5 

 
5Lidya Avri Novia Utami, Pengaruh Return On Asset, Return On Equity, Net Profit Margin, 

dan Debt To Equity Ratio Terhadap Nilai Perusahaan Pertambangan Sub Sektor Batu Bara Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2016-2019, (Skripsi Sarjana: Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Pancasakti Tegal, 2021), h. 84 
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 Persamaan penelitian yang dilakukan diatas dengan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti sama-sama mengenai nilai perusahaan, dan variabelnya juga 

sama yaitu net profit margin, metode penelitian yang digunakan sama juga yaitu 

penelitian kuantitatif, sedangkan yang membedakan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dengan penelitian diatas adalah penelitian diatas memiliki 

4 variabel independen yaitu return on asset, return on equity, net profit margin 

dan debt to equity ratio. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

hanya memiliki 1 yaitu hanya variabel net profit margin, dan peneliti di atas 

meneliti perusahaan sub sektor pertambangan batu bara periode tahun 2016-2019 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan meneliti perusahaan otomotif dan 

konsumen tahun 2019-2021. 

  Perbedaan lainnya juga terdapat pada hasil penelitian dimana hasil 

penelitian di atas nilai R square sebesar 0,308, hal ini artinya 30,8% varians 

perubahan variabel nilai perusahaan mampu dijelaskan oleh variabel return on 

equity (ROE), net profit margin (NPM) dan debt to equity ratio. Sedangkan hasil 

yang ditemukan oleh penulis nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 

0,278. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0,077. Yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel X (net profit 

margin) terhadap variabel Y (Nilai Perusahaan yang diukur menggunakan price 

earning ratio) adalah sebesar 7,7%. Jadi 7,7% nilai perusahaan dapat dijelaskan 

oleh net profit margin (NPM) sedangkan 92,3% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar variabel yang diteliti. 

2. Taufiq Ramadhan dengan judul penelitian “Analisis Pengaruh Net Profit Margin 

dan Return On Equity Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan BUMN Yang 
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Terdaftar di Jakarta Islamic Index Periode 2015-2019”. Menyatakan bahwa hasil 

berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan teknik analisis statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji F, koefisien 

determinasi (R2). Menarik kesimpulan bahwa net profit margin (NPM) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan (price to book value). 

Dilihat dari hasil uji parsial (uji t) nilai signifikan net profit margin (NPM) adalah 

0.248 yang artinya lebih besar dari 0.05 (0.248 > 0.05) dan berdasarkan nilai t 

hitung variabel net profit margin (NPM) adalah 1.168 maka didapatkan nilai t 

tabel yakni 2.00665, artinya nilai t hitung < dari t tabel (1.168 < 2.00665). 

berdasarkan hasil dari nilai signifikan dan t hitung dapat disimpulkan bahwa net 

profit margin (NPM) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 

yang diukur menggunakan rumus price to book value.  Sedangkan nilai R square 

sebesar 0.386. hal ini berarti bahwa 38.6 % nilai perusahaan dipengaruhi oleh 

variabel return on equity dan net profit margin sedangkan 61.4% dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar dari variabel yang diteliti. Sedangkan return on equity 

berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan.6 

Persamaan dari penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti yaitu sama-sama meneliti nilai perusahaan dan variabel independen yang 

sama yaitu net profit margin. Sedangkan perbedaan antara penelitian diatas 

dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu penelitian meneliti 

perusahaan BUMN yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2015-2019. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti akan meneliti perusahaan 

 
6Taufiq Ramadhan, Analisis Pengaruh Net Profit Margindan Return On Equity Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada Perusahaan BUMN Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Periode 2015-2019, 

(Skripsi Sarjana: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 

2021), h. 57.  
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otomotif dan konsumen di Bursa Efek Indonesia dan penelitian menggunakan 

rumus price to book value untuk mengukur nilai perusahaan sedangkan peneliti 

menggunakan rumus price earning ratio (PER) untuk mengukur nilai 

perusahaan. 

  Perbedaan lainnya juga terdapat pada hasil penelitian dimana hasil 

penelitian di atas nilai R square sebesar 0.386. hal ini berarti bahwa 38.6 % nilai 

perusahaan dipengaruhi oleh variabel return on equity dan net profit margin 

sedangkan 61.4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari variabel yang diteliti. 

Sedangkan hasil yang ditemukan oleh penulis nilai korelasi atau hubungan (R) 

yaitu sebesar 0,278. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,077. Yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel 

X (net profit margin) terhadap variabel Y (Nilai Perusahaan yang diukur 

menggunakan price earning ratio) adalah sebesar 7,7%. Jadi 7,7% nilai 

perusahaan dapat dijelaskan oleh net profit margin (NPM) sedangkan 92,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. 

3. Amalia Laraswati dengan judul penelitian “Analisis Pengaruh Return On Asset, 

Net Profit Margin, Debt To Asset Ratio, Current Ratio dan Total Asset Turnover 

Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Kasus Pada Perusahaan Sub Sektor Konstruksi 

dan Bangunan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016). 

Menyatakan bahwa hasil berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan 

teknik analisis data panel, tahap analisi, uji asumsi klasik, dan uji signifikan. 

Menarik kesimpulan bahwa net profit margin (NPM) menunjukkan hubungan 

positif yaitu 1.27E dan probabilitas net profit margin (NPM) sebesar 0.0006 < 

0.05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa net 
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profit margin (NPM) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan (Tobin’s Q). Dan nilai R square adalah 0.558276, hal ini berarti 55. 

82% nilai perusahaan dipengaruhi oleh variabel ROA, NPM, DAR, CR dan 

TATO sedangkan 44.18% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang 

diteliti. Sedangkan return on asset (ROA) dan debt to asset ratio (DAR) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan dan current ratio 

(CR) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (Tobin’s 

Q).7 

Persamaan dari penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti yaitu sama-sama meneliti nilai perusahaan dan salah satu variabel 

independen diatas sama dengan variabel independen penulis yaitu net profit 

margin. Sedangkan perbedaan antara penelitian diatas dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti yaitu peneliti meneliti perusahaan sub sektor konstruksi 

dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. 

Sedangkan penulis meneliti perusahaan otomotif dan komponen di Bursa Efek 

Indonesia dan variabel pada penelitian di atas memiliki 5 variabel independen 

sedangkan penulis memiliki 1 variabel independen. Dan rumus yang digunalan 

penelitian diatas dalam menghitung nilai perusahaan adalah Tobin’s Q, 

sedangkan rumus yang digunakan penulis untuk menghitung nilai perusahaan 

adalah price earning ratio (PER). 

 
7Amalia Laraswati, Analisis Pengaruh Return On Asset, Net Profit Margin, Debt To Asset 

Ratio, Current Ratio dan Total Asset Turnover Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Kasus Pada Perusahaan 

Sub Sektor Kontruksi dan Bangunan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016), 

(Skripsi Sarjana: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2018), h. 103-106. 
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Perbedaan lainnya juga terdapat pada hasil penelitian dimana hasil 

penelitian di atas nilai R square adalah 0.558276, hal ini berarti 55. 82% nilai 

perusahaan dipengaruhi oleh variabel ROA, NPM, DAR, CR dan TATO 

sedangkan 44.18% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. 

Dan nilai coefficient 7.43E + 12 dengan nilai probabilitas sebesar 0.3859, dengan 

nilai tersebut 0.0006 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa net profit margin 

(NPM) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Sedangkan hasil yang ditemukan oleh penulis nilai korelasi atau hubungan (R) 

yaitu sebesar 0,278. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,077. Yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel 

X (net profit margin) terhadap variabel Y (Nilai Perusahaan yang diukur 

menggunakan price earning ratio) adalah sebesar 7,7%. Jadi 7,7% nilai 

perusahaan dapat dijelaskan oleh net profit margin (NPM) sedangkan 92,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. Dan hasil uji parsial 

(t) diketahui bahwa nilai signifikan 0,315 > 0,05 atau nilai sig t lebih besar dari 

pada 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa net profit margin (NPM) tidak 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan atau variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil 

tersebut maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

4. Kiki Jeni Savitri dengan judul penelitian “Pengaruh Current Ratio, Debt To 

Equtiy, Net Profit Margin, dan Total Asset Turn Over Terhadap Nilai Perusahaan 

(Studi Kasus Pada Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2017-2019)”. Menyatakan bahwa hasil berdasarkan hasil pengujian 

dengan menggunakan uji F dan uji t. h Menarik kesimpulan bahwa net profit 
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margin (NPM) berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan (price to 

book value). Dilihat dari hasil uji t dengan nilai signifikan 0.000 < 0.05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa net profit margin berpengaruh secara signifikan 

terhadap nilai perusahaan, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan 

current ratio dan debt to equity ratio berpengaruh secara signifikan terhadap nilai 

perusahaan dan total asset turn over tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

nilai perusahaan.8 

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan penulis 

adalah memiliki variabel independen dan variabel dependen yang sama yaitu net 

profit margin (NPM) (variabel independen) dan nilai perusahaan (variabel 

dependen). dan penelitian diatas meneliti perusahaan farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia sedangkan penulis meneliti perusahaan otomotif dan 

komponen di Bursa Efek Indonesia. Sedanglan perbedaan penelitian diatas 

dengan penelitian yang akan dilakukan penulias adalah penelitian diatas 

memiliki 4 variabel independen yaitu net profit margin, current ratio, debt to 

equity ratio dan total asset turn over. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

penulis hanya memiliki 1 yaitu hanya variabel independen yaitu net profit 

margin. Dan penelitian menggunakan rumus price to book value untuk 

menghitung nilai perusahaan sedangkan penulis menggunakan rumus price 

earning ratio (PER) untuk mengukur nilai perusahaan. 

 

 
8Kiki Jeni Savitri, Pengaruh Current Ratio, Debt To Equtiy, Net Profit Margin, dan Total Asset 

Turn Over Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Kasus Pada Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2017-2019), (Skripsi Sarjana: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2021), h. 81-83. 
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Perbedaan lainnya juga terdapat pada hasil penelitian dimana hasil 

penelitian di atas nilai ignifikan 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

net profit margin berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan, 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan hasil yang ditemukan oleh 

penulis nilai signifikan 0,315 > 0,05 atau nilai sig t lebih besar dari pada 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa net profit margin (NPM) tidak berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan atau variabel independen 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil tersebut maka 

H0 diterima dan Ha ditolak. 

B. Tinjauan Teori 

1. Net Profit Margin 

 Menurut Ansal Lacinka Net Profit Margin adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur besarnya suatu laba bersih dalam perusahaan dan dibandingkan dengan 

penjualannya. Ratio tersebut mendeskripsikan tingkat efisiensi suatu perusahaan, 

sejauh mana perusahaan tersebut mampu menekan biaya operasionalnya pada periode 

tertentu.9 

 Net Profit Margin atau margin laba bersih ata penjualan merupakan rasio yang 

dihitung dengan membagi laba bersih dengan penjualan.10 Menurut Kasmir, margin 

laba bersih merupakan ukuran mengenai keuntungan yang didapatkan melalui 

membandingkan laba setelah bunga dan pajak dengan penjualan. Melalui rasio ini 

dapat menunjukkan pendapatan bersih suatu perusahaan atas penjualan.11  

 
9Darmawan, Dasar-Dasar Memahami Rasio & Laporan Kesangan (Yogyakarta: UNY Press 

2020), h. 65. 
10Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan Edisi 11 Buku 

1, (Jakarta: Selemba Empat, 2012), h. 146 
11Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2018), h. 200 
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 Net profit margin adalah salah satu bagian dari rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur banyaknya keuntungan operasional yang diperoleh dari 

setiap rupiah penjualan. Rasio ini menunjukkan tingkat keuntungan bersih terhadap 

penjualan bersihnya sekaligus menunjukkan efisiensi biaya yang dikeluarkan 

perusahaan.12 

 Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio antara laba bersih (net profit) yaitu 

penjualan yang sudah dilakukan dikurangi dengan seluruh expenses termasuk pajak 

dan dibandingkan dengan penjualan. Semakin tinggi net profit margin, maka semakin 

baik pula operasi suatu perusahaan. Suatu net profit margin yang dikatakan “baik” 

sangat tergantung dari jenis industri di dalam mana perusahaan berusaha. 

 Net Profit Margin (NPM) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan. Makin besar angka ini maka 

perusahaan makin profitable, dan sebaliknya makin kecil angka rasio ini, maka 

perusahaan bisa dikatakan makin tidak profitable.13 

 Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan cara membandingkan 

antara laba setelah bunga dan pajak dan dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini 

menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan.14 

 Uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa net profit margin adalah rasio 

profitabilitas yang menghitung dengan membagi laba bersih dengan penjualan, dengan 

tujuan agar dapat melihat seberapa banyak keuntungan yang didapatkan oleh 

perusahaan. 

 
12 Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, Manajemen Keuangan Perusahaan (Konsep Aplikasi 

Dalam Perencanaan, Pengawasan dan Pengambilan Keputusan). (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 

2016), h. 74. 
13 Mokhamad Anwar, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan Perusahaan. (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2019), h. 65. 
14Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan. (Jakarta: Prenadmedia Group, 2019, h. 34. 
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 Net profit margin ataun margin laba bersih digunakan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih melalui pendapatan operasi.15 

 Rasio net profit margin yang semakin besar maka kinerja perusahaan semakin 

efisien operasionalnya dalam mendapatkan laba yang tinggi, sehingga akan 

meningkatkan kepercayaan investor. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin 

baik kemampuan dalam memperoleh keuntungan perusahaan.16 

 Net Profit Margin menunjukkan tingkat keuntungan bersih (setelah dikurangi 

dengan biaya-biaya) yang diperoleh dari bisnis atau menunjukkan sejauh mana 

perusahaan mengelola bisnisnya. Sama dengan GPM, perusahaan yang semestinya 

juga memiliki NPM yang positif.17 

 Adapun rumus untuk menghitung net profit margin, adalah sebagai berikut:18 

 

Net Profit Margin = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan
 x 100% 

 Net profit margin berfungsi untuk mengetahui laba dari setiap penjualan atau 

pendapatan perusahaan. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi net profit margin 

adalah19: 

 

 

 
15 Lukman Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan Konsep Aplikasi Dalam 

Perencanaan, Pengawasan, dan Pengambilan Keputusan. (Jakarta: PT RajaGarfindo Persada, 2016), 

h.245. 
16 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan. (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 80. 
17 Hantono, Konsep Analisa Laporan Keuangan Dengan Pendekatan Rasio dan SPSS. 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 11. 
18Lukman Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 

62. 
19 Abdul Halim dan Mamduh M. Hanafi, Analisis Laporan Keuangan. Edisi 4 (Yogyakarta: 

UPP STIM YKPN 2009), h. 80. 
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a. Rasio Lancar. 

b. Rasio Hutang. 

c. Pertumbuhan Penjualan. 

d. Perputaran Persediaan. 

e. Rasio Perputaran Piutang. 

f. Rasio Perputaran Modal Kerja. 

2. Nilai Perusahaan 

 Nilai perusahaan juga dikaitkan dengan harga saham yang dapat diukur dengan 

melihat perkembangan harga saham di bursa. Harga saham yang tinggi menunjukkan 

nilai perusahaan yang baik. Jika harga saham meningkat berarti masyarakat sangat 

percaya terhadap perusahaan tersebut, sehingga membuat masyarakat mau membayar 

lebih tinggi, hal tersebut sesuai dengan harapan masyarakat yang diinginkan untuk 

mendapatkan return yang tinggi.20 

 Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan sangat penting bagi 

perusahaan dan pemegang saham karena nilai perusahaan adalah cara investor menilai 

kinerja dari sebuah perusahaan, jika kinerja perusahaan tersebut baik maka nilai 

perusahaanya akan tinggi. 

 Nilai perusahaan adalah nilai sekarang dari arus kas yang nantinya diterima oleh 

pemilik perusahaan dikemudian hari. Nilai perusahaan adalah uang yang dikeluarkan 

untuk memperoleh bukti penyertaan atau pemilikan suatu perusahaan.21 

 Nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu yang telah dicapai oleh suatu 

perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan 

 
20Silvia Indrarini, Nilai Perusahaan Melalui Kualitas Laba (Good Governance dan Kebijakan 

Perusahaan).(Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2019), h. 15. 
21 Anoraga. P, Pengantar Bisnis. (Rineka Cipta, 2011), h. 100. 
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setelah melalui suatu proses kegiatan selama beberapa tahun, yaitu mulai dari 

perusahaan tersebut didirikan sampai dengan saat ini.22 

 Nilai perusahaan yang dibentuk melalui indikator nilai pasar saham sangat 

dipengaruhi oleh peluang investasi. Adanya peluang dari investasi memberikan 

dampak yang positif pada pertumbuhan perusahaan yang akan datang, sehingga dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. 

 Memaksimumkan nilai perusahaan dinilai lebih tepat sebagai tujuan dari 

perusahaan karena: 

a. Memaksimumkan nilai perusahaan artinya memaksimumkan nilai sekarang 

dan semua keuntungan yang akan diterima oleh pemegang saham di masa 

yang akan datang dengan jangka panjang. 

b. Mempertimbangkan faktor risiko. 

c. Memaksimumkan nilai perusahaan lebih ditekankan pada arus kas daripada 

sekadar laba menurut pengertian akuntansi. 

d. Memaksimumkan nilai perusahaan tidak mengabaikan tanggung jawab 

sosial23 

 Perusahaan memerlukan kekayaan seperti mesin, gedung, kendaraan bermotor, 

persediaan bahan baku, dan sebagainya untuk menjalankan operasinya 

memaksimalkan nilai perusahaan sangat penting untuk suatu perusahaan. Maka dari itu 

perusahaan harus mencari sumber dana untuk membiayai kebutuhan operasi tersebut. 

Ada beberapa kepentingan yang berbeda antara berbagai pihak pada perusahaan untuk 

 
22Hery, Kajian Riset Akuntansi Mengulas Berbagai Hasil Penelitian Terkini Dalam Bidang 

Akuntansi Keuangan. (Jakarta: Pt Grasindo, 2017), h. 6. 
23I Made Sudana, Manajemen Keuangan Teori dan Praktik. (Surabaya: Airlangga University 

Press, 2009), h. 8. 
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mencapai tujuan perusahaan. Perbedaan itu dilihat dari masing-masing kepentingan 

seperti:24 

a. Pemegang Saham 

Tujuan dari memaksimalkan nilai saham perusahaan akan memberikan 

keuntungan pada pemegang saham yang artinya dengan meningkatnya nilai 

saham maka pemegang saham akan mendapatkan keuntungan yang lebih. Jika 

terjadi penurunan pada nilai saham maka pemegang saham akan rugi dan 

keuntungannya akan hilang. 

b. Pemegang Obligasi 

Pada pemegang obligasi dengan meningkatnya nilai saham tidak 

memberikan pengaruh yang banyak pada pemilik obligasi karena pemegang 

obligasi tidak terkena dampak langsung dari keuntungan ketika nilai saham 

meningkat. 

d. Manajer Keuangan 

  Manajer keuangan dengan pemegang saham sering terlibat konflik, 

sehingga harus dilakukan dengan profesional. Penyebabnya yaitu dalam 

kegiatan memaksimalkan nilai perusahaan sering mengabaikan kepentingan 

manajer keuangan yang sudah berusaha dalam mencapai tujuannya. 

e. Memaksimalkan Laba 

  Persuhaan biasanya lebih fokus meningkatkan nilai perusahaan darpada 

meningkatkan laba. Nilai perusahaan akan tinggi jika prospek perusahaan 

makin baik. Prospek yang baik berarti laba yang diinginkan cukup besar dan 

makin meningkat dengan berjalannya waktu. Maka dari itu, kita akan suka 

 
24Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. Edisi Satu. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 

h. 40. 
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jika kita makin kaya. Demikian dengan pemilik perusahaan tujuan dari 

peningkatan nilai perusahaan digunakan sebagai tujuan normatif. Bagi 

perusahaan menerbitkan sahamnya pada pasar modal, harga saham yang 

diperjual belikan di bursa adalah indikator dari nilai perusahaan. 

 Menurut Chris Mellen, ada 10 pendorong teratas dalam meningkatkan nilai 

perusahaan yaitu: 

a. Akses Modal 

Semakin kecil perusahaan, maka semakin terbatas aksesnya ke hutang 

dan modal ekuitas. Perusahaan perlu menilai jenis modal yang dibutuhkan 

untuk mencapai tujuannya. 

b. Basis Pelanggan 

Struktur penghasilan mengurangi risiko di pasar yang bergejolak basis 

pelanggan yang solid dan terdiverifikasi sangat penting untuk kelangsungan 

bisnis yang berkelanjutan. Ketika perusahaan tumbuh dan berkembang 

dengan hanya melayani pelanggan terbesar mereka, ketergantungan dapat 

meningkat ke titik di mana persentase pendapatan yang terlalu besar 

terkonsentrasi dengan terlalu sedikit pelanggan. Perusahaan harus mengelola 

alokasi konsentrasi pelanggan untuk mengurangi risiko kehilangan sumber 

pendapatan yang besar. 

c. Skala Ekonomi 

Ketika hasil produksi meningkat, biasanya bisnis mencapai biaya per unit 

yang lebih rendah. Baik itu melalui dari kegiatan diskon kuantitas atau 
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penyebaran biaya kapasitas pada volume yang lebih tinggi, perusahaan besar 

memiliki efisiensi operasional bila dikaitkan dengan misi perusahaan.25 

d. Kinerja Keuangan 

Analisis keuangan membantu dalam mengukur tren, mengidentifikasi aset 

dan kewajiban perusahaan, dan membandingkan kinerja dan kondisi keuangan 

perusahaan dengan perusahaan lain yang memiliki posisi serupa. Laporan 

keuangan yang disiapkan dan disusun secara internal dapat menghambat 

penilaian kinerja manajemen, menyebabkan calon pembeli mungkin 

mempertanyakan kualitas data ini. 

e. Sumber Daya Manusia 

Karyawan perusahaan adalah bagian yang sangat penting dari sebuah 

organisasi. Penggerak nilai kunci mengcakup pengetahuan, keterampilan, 

pengalaman, pelatihan dan kemampuan kreatif yang dibawa karyawan ke 

dalam lingkungan pasar. 

f. Lingkungan Pasar 

Setiap bisnis dipengaruhi oleh trend perkembangan ekonomi di industri 

tempatnya beroperasi. Manajemen harus memahami bagaimana industri 

dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan bagaimana struktur industri untuk 

meminimalkan dampak tren makro pada bisnis. 

g. Strategi Pemasaran dan Branding 

Pemasaran adalah hubungan antara kebutuhan pelanggan dan tanggapan 

mereka terhada produk/layanan perusahaan. Branding yang kuat tidak hanya 

 
25 Zainal Abidin, Manajemen Keuangan Lanjutan. (Jawa Tengah: PT Nasya Expanding 

Management, 2022), h. 22. 
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akan meningkatkan penjualan perusahaan dengan meningkatkan pengenalan 

pasar, tetapiu juga akan memberikan arahan yang akan meningkatkan efisiensi 

operasional bila dikaitkan dengan nilai perusahaan.26 

h. Penawaran Produk/ Layanan 

Perusahaan khusus sering kali mendapatkan kekuatan mereka dari fokus 

pada bidang khusus, tetapi konsentrasi dapat menciptakan risiko karena 

kurangnya diversifikasi dan ketergantungan berlebihan pada pasar yang 

terbatas. Beberapa perusahaan khusus mungkin menemukan pelanggan 

terbesar mereka mengadopsi kebijakan untuk hanya berurusan dengan 

pemasok yang menawarkan berbagai macam produk, atau menjualnya ke 

perusahaan yang lebih besar. Meningkatkan diversifikasi mengurangi risiko 

yang meningkatkan nilai. 

i. Strategis 

Sebagian besar perusahaan mengumpulkan anggaran satu tahun, tetapi 

hanya sedikit yang mencoba menyusun rencana bisnis atau perkiraan jangka 

panjang. Penilaian adalah tentang harapan masa depan dan manajemen 

perusahaan membutuhkan visi strategis untuk menciptakan nilai. Manajemen 

harus melihat semua informasi yang mereka kumpulkan dari meninjau 

perusahaan mereka untuk mengungkapkan visi strategis yang dapat diteruskan 

ke pemilik masa depan, memberikan dukungan tambahan dan jaminan 

kontinuitas, dan bahkan peningkatkan, penjualan. 

 

 
26 Zainal Abidin, Manajemen Keuangan Lanjutan. (Jawa Tengah: PT Nasya Expanding 

Management, 2022), h. 23. 
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j. Teknologi 

Perusahaan dengan sumber daya moneter yang lebih sedikit seringkali 

kekurangan sumber daya penelitian dan pengembangan yang memadai, 

sehingga sulit untuk mengimbangi perubahan teknologi di pasar mereka. 

Perusahaan semacam itu sering kali menghadapi kebutuhan yang tak 

terhindarkan untuk mengeluarkan sejumlah besar belanja modal dalam waktu 

dekat atau mengalokasikan sumber daya untuk sejumlah proyek 

pengembangan produk. Hal ini pasti mengakibatkan produk atau layanan 

menjadi uasang, berdampak buruk pada pertumbuhan di masa depan, dan 

hilangnya pasar. Sementara itu, perusahaan yang lebih besar berada pada 

posisi yang lebih baik untuk menunjukkan keahlian teknologi dengan 

mengembangkan produk yang memenuhi kebutuhan pelanggan yang muncul, 

mengarahkan pelanggan untuk memilih produk yang canggih, meskipun pada 

akhirnya ketersediaan teknologi dengan biaya lebih rendah dan kinerja yang 

lebih rendah.27 

 Stimulasi pada peningkatan nilai perusahaan dapat dicapai apabila 

manajemen perusahaan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik, seperti 

menjalin dan menjaga hubungan kerjasama yang baik dberbagai pihak, 

terutama pada pihak pemegang saham dan mengambil keputusan keuangan 

perusahaan yang tepat.28 

 

 
27 Zainal Abidin, Manajemen Keuangan Lanjutan. (Jawa Tengah: PT Nasya Expanding 

Management, 2022), h. 24-25. 
28Evan Hamzah Muchtar, Corporate Governance: Konsep dan Implementasinya Pada Emiten 

Saham Syariah. (Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2021), h. 3. 
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 Adapun rumus untuk menghitung nilai perusahaan yaitu: 

Price Earning Rasio (PER) = 
Harga Perlembar Saham

Laba Per Lembar Saham Beredar
 

Price Earing Rasio (PER) adalah rasio yang mengukur perbandingan antara 

harga saham dengan keuntungan yang diperoleh pemegang saham. Jika PER semakin 

besar maka perusahaan akan berkembang dengan cepat dan nilai perusahaan 

meningkat.29 

 Sebagaimana dikaitkan dengan al-qur’an surah Al-Luqman ayat 34 yang 

berbunyi: 

 

                                       

                                 

                

 

Terjemahnya: 

“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan 
mengetahui apa yang ada dalam rahim. dan tiada seorangpun yang 
dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya 
besok. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana 
Dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.” 30 

 Ayat Al - Qur’an diatas menegaskan tentang ketidakpastian menyangkut 

sesuatu pada masa yang akan datang dan manusia tidak dapat mengetahui dengan pasti 

 
29Fenty Fauziah, Kesehatan Bank, Kebijakan Dividen, dan Nilai Perusahaan Teori dan Kajian 

Empiris. (Samarinda.RV Pustaka Horizon, 2017), h. 3. 
30Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: PT Cordoba 

Internasional Indonesia, 2012), h.83 



25 
 

 
 

apa yang harus diusahakan besok atau apa yang akan diperoleh. Namun, manusia harus 

tetap berusaha.  

3. Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 Menurut Pasal 1 Undang-undang Pasar Modal Nomor 8 Tahun 1995, Bursa Efek 

adalah pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan atau sarana untuk 

mempertemukan penawaran jual dan beli efek pihak-pihak lain dengan 

memperdagangkan efek diantara mereka.31 

 Bursa efek adalah badan usaha yang didirikan oleh perusahaan-perusahaan efek 

yang berstatus sebagai anggota bursa efek tersebut. Anggota bursa efek adalah 

perusahaan efek (selaku perantara pedagang efek) yang dimana perusahaan telah 

memperoleh izin usaha dari Bapepam-Lk dan mempunyai hak untuk menggunakan 

sistem atau sarana bursa efek sesuai dengan peraturan pada bursa efek. Produk atau 

instrumen jasa keuangan yang diperdagangkan pada bursa efek adalah efek atau surat 

berharga yang berbentuk surat pengakuan utang, surat berharga komersial, saham, 

obligasi tanda bukti utang, unit pernyertaan kontrak investasi kolektif, kontrak 

berjangka atas efek dan setiap derivatif dari efek.32 

 Tugas Bursa Efek yaitu sebagai berikut: 

a. Menyelenggarakan perdagangan efek yang efisien, beratur serta wajar. 

b. Menyediakan sarana pendukung dan mengawasi kegiatan anggota Bursa. 

c. Menyusun rancangan anggaran tahunan dan juga penggunaan laba Bursa Efek 

dan melaporkan pada OJK (Otoritas Jasa Keuangan). 

 
31Musdalifah Aziz, et al., eds., Manajemen Investasi Fundamental, Teknikal, Perilaku Investor 

dan Return Saham. (Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 10. 
32 Iswi Haryani & R. Serfianto Dibyo Purnomo, Buku Pintar Hukum Bisnis Pasar Modal 

(Strategi Tepat Investasi Saham, Obligasi, Waran, Right, Opsi, Reksadana & Produk Pasar Modal 

Syariah). (Jakarta: Transmedia Pustaka, 2010), h. 29. 



26 
 

 
 

 Seiring perkembangan pasar dan tuntutan agar lebih meningkatkan efisiensi dan 

daya saing pada kawasan regional, maka pada tanggal 3 Desember 2007 PT Bursa Efek 

Jakarfa digabung dengan PT Bursa Efek Surabaya secara resmi dan berganti nama 

menjadi Bursa Efek Indonesia. Pada saat ini pasar modal menawarkan sekuritas seperti 

obligasi, saham, reksadana, serta sukuk ritel. Bursa Efek Indonesia bisa dikunjungi di 

website-nya yaitu www.idx.co.id . Pada website Bursa Efek Indonesia kita diberikan 

informasi mengenai produk pasar modal, seperti saham, surat utang, derivative, 

reksadana, dan produk syariah.33 

Adapun peran dari bursa efek, yaitu:34 

a. Sebagai fasilitator yang bertugas menyediakan semua sarana yang dibutuhkan 

untuk melakukan transaksi jual beli efek. 

b. Sebagai regulator yang membuat peraturan khusus kegiatan bursa efek yang 

berlaku secara internal di masing-masing bursa efek.  

c. Menerapkan prinsip keterbukaan informasi dalam kegiatan bursa efek. 

d. Menciptakan instrument atau produk jasa keuangan yang baru guna 

memaksimalksn kegatan bursa efek. 

e. Mengusahakan agar tercipta likuiditas instrument yang optimal. 

f. Mencegah praktik kecurangan seperti inside trading, kolusi, pembentukan 

harga yang tidak wajar, penipuan, penggelapan, dan lain-lain. 

 Kewajiban pada bursa efek yaitu:35 

 
33 Wahyuni Sri Astutik, Manajemen Investasi. (Malang: Media Nusa Cretive, 2020), h. 14. 
34 Iswi Haryani & R. Serfianto Dibyo Purnomo, Buku Pintar Hukum Bisnis Pasar Modal 

(Strategi Tepat Investasi Saham, Obligasi, Waran, Right, Opsi, Reksadana & Produk Pasar Modal 

Syariah). (Jakarta: Transmedia Pustaka, 2010), h. 30. 
35 Iswi Haryani & R. Serfianto Dibyo Purnomo, Buku Pintar Hukum Bisnis Pasar Modal 

(Strategi Tepat Investasi Saham, Obligasi, Waran, Right, Opsi, Reksadana & Produk Pasar Modal 

Syariah). (Jakarta: Transmedia Pustaka, 2010), h. 31. 

http://www.idx.co.id/
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a. Menyerahkan laporan kegiatan bursa efek kepada Bapepam-LK. 

b. Menetapkan peraturan mengenai kenggotaan, pencatatan, perdagangan, 

kesepadanan efek, kliring dan penyelesaian transaksi bursa, dan lain-lain 

yang berkaitan dengan kegiatan bursa efek. 

c. Memiliki satuan pemeriksa. 

4. Akuntansi Syariah 

a. Pengertian Akuntansi Syariah 

 Akuntansi syariah dapat diartikan sebagai proses akuntansi atau transaksi-

transaksi sesuai aturan yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. Informasi yang disajikan 

oleh akuntansi syariah untuk pengguna laporan lebih luas tidak hanya data finansial 

tetapi juga mengcakup aktivitas perusahaan yang berjalan sesuai dengan syariah serta 

memiliki tujuan sosial yang tidak terhindarkan dalam islam, misalnya adanya 

kewajiban membayar zakat. 

 Akuntansi syariah adalah proses akuntansi yang berdasarkan pada prinsip-

prinsip syariah, baik dalam siklus akuntansinya maupun pencatatannya. Akuntansi juga 

berproses sebagai transaksi-transaksi syariah seperti murabahah, musyarakah, dan 

mudharabah.36 

b. Prinsip-Prinsip Akuntansi Syariah 

 Akuntasi syariah juga memiliki prinsip-prinsip dasar pada prakteknya, yang 

membedakan dengan akuntansi konvensional. Berikut ini prinsip-prinsip akuntansi 

syariah dan penjelasannya:37 

 

 

 
36Hery, Teori Akuntansi. (Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2019), h. 129 
37Khaddafi Muammar, et., al., eds., Akuntansi Syariah. (Medan: Madenatera, 2016}, h. 17 
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1. Prinsip Pertanggung Jawaban (Accountability) 

Prinsip pertanggung jawaban, merupakan konsep yang tidak asing 

lagi dikalangan masyarakat muslim. Pertanggung jawaban selalu berkaitan 

dengan konsep amanah. Bagi kaum muslim, persoalan amanah merupakan 

hasil transaksi manusia dengan sang khalik mulai dari alam kandungan. 

2. Prinsip Keadilan 

Menurut penafsiran al-Qur’an surah Al-Baqarah 282 terkandunh 

prinsip keadilan yang merupakan nilai penting dalam etika kehidupan 

sosial dan bisnis, dan nilai inherven yang melekat dalam fitrah manusia. 

Hal ini berarti bahwa manusia itu pada dasarnya memiliki kapasitas dan 

energi untuk adil dalam setiap aspek kehidupannya. Pada konteks 

akuntansi, menegaskan kata adil dalam ayat 282 surah Al-Baqarah, 

dilakukan oleh perusahaan harus dicatat dengn benar. 

3. Prinsip Kebenaran 

Prinsip ini sebenarnya tidak dapat dilepaskan dengan prinsip 

keadilan. Sebagai contoh, dalam akuntansi kita selalu dihadapkan pada 

masalah pengakuan, pengukuran, laporan. Aktivitas ini akan dapat 

dilakukan dengan baik apabila dilandaskan pada nilai kebenaran. 

Kebenaran ini akan diciptakan nilai keadilan dalam mengaku, mengukur, 

dan mealaporkan transaksi-transaksi dalam ekonomi. Maka pengembangan 

akuntansi islam, nilai-nilai kebenaran, kejujuran dan keadilan harus 

diaktualisasikan dalam praktik akuntansi. Secara garis besar, bagaimana 

nilai-nilai kebesaran membentuk akuntansi syariah dapat diterangkan. 
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c. Tujuan Akuntansi Syariah 

 Secara aturan yang diturunkan Allah Swt, dalam islam mengarah pada 

tercapainya kebaikan kesejahteraan. Keutamaan serta menghapuskan kejahatan, 

kesengsaraan, dan kerugian pada seluruh ciptaannya. Pada bidang ekonomi adalah 

menunjukkan islam sebagai rahmat bagi seluruh alam semesta dan isinya: 

1.  Penyucian jiwa agar setiap muslim bisa menjadi sumber kebaikan sebagai 

 masyarakat dan lingkungan. 

2.  Tegaknya keadilan didalam masyarakat 

3.  Tercapainya masalah (puncak sasaran): selamat agama, jiwa, akal, keluarga 

 dan keturunannya, harta benda. 

 Tujuan akuntansi syariah adalah merealisasikan kecintaan utama kepada Allah 

Swt, dengan melaksanakan akuntabilitas ketundukan dan kreativitas, atas transaksi-

transaksi, kejadian-kejadian ekonomi serta proses produksi dalam organisasi, yang 

mneyampaikan informasinya bersifat material, batin maupun spiritual, sesuai nilai-

nilai islam dan tujuan syariah. Secara umum tujuan akuntansi syariah mencakup:38 

1. Membantu mencapai keadilan sosio-ekonomi (Al-Falah) 

2. Mengenai sepenuhnya kewajiban kepada Tuhan, masyarakat, individu 

sehubungan dengan pihak-pihak yang terkait pada aktivitas ekonomi yaitu 

akuntan, auditor, manajer, pemilik, pemerintah, dssb sebagai bentuk ibadah. 

 

 

 

 

 
38Khaddafi Muammar, et., al., eds., Akuntansi Syariah. (Medan: Madenatera, 2016), h. 16 
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C. Kerangka Pikir 

 Net profit margin (NPM) merupakan rasio laba bersih (net profit) yaitu penjualan 

yang dilakukan dikurangi dengan seluruh expenses termasuk pjak dan dibandingkan 

dengan penjualan. Jika net profit margin (NPM) berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan, maka akan menimbulkan hubungan yang positif antara net profit margin 

(NPM) dengan minat investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan dimana 

dengan persepsi yang baik dalam anggapan investor terhadap perusahaan tersebut akan 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

 Berdasarkan penjelasan diatas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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 Penjelasan mengenai bagian kerangka pikir diatas adalah sebagai berikut: 

1.   Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah badan usaha yang didirikan oleh 

perusahaan-perusahaan efek yang berstatus sebagai anggota bursa efek 

tersebut. 

2.   Net profit margin (NPM) adalah ukuran keuntungan dengan cara 

membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dan dibandingkan dengan 

penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas 

penjualan. Laba setelah pajak merupakan penghasilan bersih yang diperoleh 

perusahaan baik dari net operating income (usaha pokok) ataupun non 

operating income (diluar usaha pokok) perusahaan selama satu periode setelah 

dikurangi pajak penghasilan. Penjualan adalah aktivitas atau bisnis menjual 

produk atau jasa. 

3.   Nilai perusahaan adalah cara investor menilai kinerja dari sebuah perusahaan, 

jika kinerja perusahaan tersebut baik maka nilai perusahaannya akan tinggi. 

Kerangka konseptual dalam penelitian yaitu: 

 

 

   

 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 
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D. Hipotesis 

 Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik 

hipotesis yaitu: 

 Ho = Ada pengaruh yang positif dan signifikan Net Profit Margin terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan otomotif dan komponen di Bursa Efek 

Indonesia. 

 Ha = Tidak ada pengaruh positif dan signifikan Net Profit Margin terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan otomotif dan komponen di Bursa Efek 

Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

  Jenis peneitian pada penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field 

research. Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, 

karena penelitian ini didalamnya lebih menekankan pada aspek pengukuran atau 

perhitungan dan biasanya terdapat angka-angka yang mendukung data penelitian.39 

Dengan menggunakan pendekatan asosiatif yang bertujuan yaitu mengidentifikasi 

hubungan antara dua variabel atau lebih. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi pada penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan 

penelitian yang berkaitan dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini 

dilakukan di Jl. A. Pettarani, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan, yang 

diakses melalui website BEI. 

2. Waktu Penelitian 

 Kegiatan penelitian unu dilakukan dalam kurang lebih 2 bulan lamanya 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Dimana kegiatan meliputi: perisapan, 

pelaksanaan, pengelolaan data, dan penyusunan hasil. 

 

 
39A. Mun Yusuf, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, Penelitian Gabungan, (Jakarta: 

Kencana, 2014), h.58. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dimana berupa 

manusia, hewan, tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup dan 

sebagainya. Sehingga objek tersebut adalah sumber data penelitian.40 

  Populasi yang ada pada penelitian ini yaitu perusahaan otomotif dan 

komponen yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021 yang berjumlah 

12 perusahaan. 

Tabel 3.1 Daftar nama perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2021: 

Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

ASII Astra International Tbk 

AUTO Astra Otorparts Tbk 

BRAM Indo Kordsa Tbk d.h Branta Mulia Tbk 

BOLT Garuda Metalindo Tbk 

GDYR Goodyear Indonesia Tbk 

GJTL Gajah Tunggal Tbk 

IMAS Indomobil Sukses International Tbk 

INDS Indospring Tbk 

LPIN 
Multi Prima Sejahtera Tbk d.h Lippo Enterprises 

Tbk 

MASA Multistrada Arab Sarana Tbk 

PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk 

SMSM Selamat Sempurna Tbk 

Sumber Data: Telah diolah 

 

 

 

 

 

 

 
40 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan 

Manual & SPSS. (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), h. 30. 
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2. Sampel 

Sampel adalah prosedur pengambilan data dimana hanya sebagian populasi 

yang diambil dan digunakan untuk menentukan sifat dan ciri yang dikehendaki 

dari suatu populasi.41 

Sampel yang diperoleh dari saham perusahaan otomotif dan komponen dalam 

Bursa Efek Indonesia (BEI) yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut selama 

periode 2019-2021. 

b. Perusahaan yang mempunyai harga saham di atas Rp. 1000 selama periode 

2019-2021. 

Tabel 3.2 Kriteria Pengambilan Sampel 

No. Kriteria Sampel Tidak Sesuai Sesuai 

1. Perusahaan yang menerbitkan 

laporan keuangan secara 

berturut-turut selama periode 

2019-2021 

(1) 11 

2. Perusahaan yang mempunyai 

harga saham di atas Rp. 1000 

selama periode 2019-2021 

(6) 5 

 Jumlah  5 

Sumber Data: Telah di olah 

 

 
41 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan 

Manual & SPSS. (Jakarta: Kencana Predadamedia Group, 2013), h. 30. 
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Ada 12 populasi perusahaan yang sahamnya terdaftar selama 3 tahun terakhir 

dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021, ada 1 perusahaan yang tidak 

memenuhi kriteria pengambilan sampel karena ada 1 perusahaan yang tidak 

menerbitkan laporan keuangannya pada periode 2019-2021 dan 6 perusahaan yang 

harga sahamnya di bawah Rp. 1000, jadi ada 5 perusahaan yang sesuai dengan 

kriteria sampel pengambilan sampel yakni: Astra International Tbk (ASII), Indo 

Kordsa Tbk (BRAM), Goodyear Indonesia Tbk (GDYR), Indospring Tbk (INDS), 

Selamat Sempurna Tbk (SMSM) adalah salah satu perusahaan sub sektor di Bursa 

Efek Indonesia yang semakin bertumbuh dan berkembang di Indonesia, yang 

dimana perusahaan tersebut adalah perancang, pemgembangan, produksi, pemasar 

dan penjualan kendaraan. 

D. Teknik Pemgumpulan dan Pengolahan Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yaitu data 

yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan 

dicatat oleh pihak lain). Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari laporan yang telah 

diterbitkan atau dipublikasikan oleh organisasi, lembaga, dan perusahaan. Adapun 

teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. 

Bentuk dari teknik dokumentasi berupa catatan peristiwa yang sudah berlalu, seperti 

gambar dan tulisan. 

 Data sekunder yang dikumpulkan dan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

laporan keuangan perusahaan otomotif dan komponen yang terdapat dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2019-2021 yang diakses melalui website BEI 

www.idx.co.id Selain itu peneliti juga memperopleh data yang berkaitan dengan 

pembahasan yang sedang diteliti melalui berbagai literature seperti buku, jurnal, 

http://www.idx.co.id/
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skripsi, maupun situs dan internet. Data yang dikumpulkan akan diolah dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 26. 

E. Definisi Operasional Variabel 

 Penelitian ini terdapat masing-masing 1 variabel dependen dan 1 variabel 

independen. Variabel independen (bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat adanya variabl dependen (terikat). dalam penelitian ini variabel 

dependen yang digunakan ialah nilai perusahaan, sedangkan variabel independennya 

ialah Net Profit Margin. 

1. Net Profit Margin (X) 

Net profit margin adalah laba bersih yang didapatkan oleh perusahaan dari 

hasil penjualan. Semakin tinggi net profit margin maka semakin baik operasi 

perusahaan tersebut. 

2. Nilai Perusahaan (Y) 

Nilai perusahaan adalah tolak ukur bagi investor atau calon investor untuk 

menginvestasi pada suatu perusahaan. Jika nilai perusahaan tinggi maka 

mengambarkan bahwa perusahaan tersebut makmur. Adapun rumus untuk 

menghitung nilai usaha yaitu PER (Price Earning Ratio) yaitu rasio untuk 

mengukur oerbandingan antara harga saham dengan keuntungan yang didpatkan 

oleh pemegang saham.  

 Price Earning Ratio (PER) menggambarkan apresiasi pasar terhadap 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. PER mengindikasikan 
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besarnya dana yang dikeluarkan oleh investor untuk memperoleh setiap rupiah 

laba perusahaan.42 

Adapun rumus Price Earning Ratio (PER) yaitu: 

Price Earning Rasio (PER) = 
Harga Per Lembar Saham

Laba Per Lembar SahamBeredar
 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan oleh peneliti untuk 

mendapatkan maupun mengumpulkan dara penelitian. 43  Dalam penelitian ini 

menggunakan dokumentasi dengan instrument penelitian menggunakan laporan 

keuangan perusahaan otomotif dan komponen yang terdapat dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2019-2021. Adapun jenis data yang digunakan berupa 

data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsun atau 

berasal dari pihak ketiga ataupun lainnya. Dengan kata lain, data ini diambil peneliti 

secara tidak langsung dari objek penelitian, tetapi melalui perantara oleh pihak ketiga 

ataupun lainnya. 

G. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif pada dasarnya merupakan proses transformasi data dalam 

bentuk yang lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan. Tabulasi menyajikan 

ringkasi, pengaturan, penyusunan data dalam bentuk numerik dan grafik. Statistik 

deskriptif pada umumnya digunakan oleh peneliti untuk memberikan informasi 

 
42 Tjiptono Darmadji dan Hendy M. Fakhrudiin, Pasar Modal Di Indonesia Pendekatan Tanya 

Jawab (Edisi Kedua). (Jakarta: Salemba Empat, 2006), h. 198. 
43Eko Sudarmanto, et al., eds., Metode Riset Kuantitatif dan Kualitatif, (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2022), h. 86 
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mengenai karakteristik variabel penelitian sekaligus mensupport variabel yang diteliti. 

Keigatan yang berhubungan dengan statsitik deskriptif seperti menghitunh mean (rata-

rata), median, modus, mencari deviasi standard an melihat kemencengan distribusi data 

dan sebagainya.44 

2. Uji Regresi Linear Sederhana 

 Uji regresi linear sederhana merupakan salah satu alat untuk memprediksi 

permintaan masa yang akan datang berdasarkan data-data masa lalu, atau untuk 

mengetahui pengaruh antar satu variabel bebas (independent) terhadap satu variabel 

terikat (dependent). Untuk regresi linear sederhana ini hanya dibunakan untuk satu 

variabel terikat (dependent) dan satu variabel bebas (independent).45 

 Rumus dari regresi linear sederhana yaitu: 

  Y = a + βx + e 

 Keterangan: 

Y= Nilai Perusahaan 

a = Konstanta 

β = Koefiesien Regresi 

x = Net Profit Margin 

e = Standar Error 

 

 

 

 

 
44Molli Wahyuni, Statistik Deskriptif Untuk Penelitian Olah Data Manual Dan Spss Versi 25, 

(Yogyakarta: Bintang Pustaka Madani, 2020), h. 2 
45 Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan 

Perhitungan Manual dan Aplikasi Spss Versi 17, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 379 
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh masing-masing 

dari variabel independen secara individual terhadap variabel dependen yang 

diuji pada tingkat signifikansi 0,05.46 

4. Uji Chi Square 

 Uji chi square dipakai untuk menguji apakah data sebuah sampel yang diambil 

menunjang hipotesis yang menyatakan bahwa populasi asal sampel tersebut mengikuti 

suatu distribusi yang telah ditetapkan.47 Uji chi square digunakan untuk mengetahui 

hubungan yang signifikan antara masing-masing variabel bebas dengan variabel 

terikat. Pengambilan hipotesis penelitian didasarkan pada tingkat signifikan dengan 

derajat kepercayaan (α < 0,05). Adapun rumus untuk menghitung nilai chi square 

yaitu:48 

 

X2= ∑(O−E)2

E
 

Keterangan: 

X2 = Chi Square 

O = Nilai Observasi 

E = Nilai Harapan 

 

 

 
46Duwi Priyanto, Spss Panduan Mudah Olah Data Bagi Mahasiswa dan Umum. (Yogyakarta: 

Andi, 2018), h. 102. 
47Singgih Santoso, Mengatasi Berbagai Masalah Statistik Dengan SPSS Versi 11,5, (Jakarta: 

Elex Media Komputindo, 2003), h. 400 
48 Norfai, Statistik Non-Parametrik Untuk Bidang Kesehatan (Teoritis, Sistematis, dan 

Aplikatif), (Klaten: Lakeisha, 2021), h. 40 
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5. Nonparamentrik Korelasi 

 Uji nonparametrik korelasi merupakan suatu uji yang sama dengan uji statistik 

parametrik. Analisis korelasi pada statistik nonparametrik juga nenpelajari apakah ada 

hubungan yang signifikan antara dua variabel atau lebih.  

a. Uji Spearman’s  

 Uji spearman’s digunakan untuk data dengan tipe data yang 

bernilai ordinal, yaitu data yang memiliki urutan seperti laporan keuangan 

yang dihitung tiap tahunnya contohnya lima tahun, enam tahun dan 

seterusnya. 

b. Uji Kendall’s 

 Pengkuruan korelasi data ordinal dapat juga menggunakan 

metode pengujian yang lain seperti uji kendall’s. Kedua korelasi ini pada 

umumnya akan menghasilkan output besaran korelasi dua variabel tidaklah 

jauh berbeda. Uji ini juga menggunakan pengujian tingkat signifikan yang 

sama dengan uji spearman. 

6. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk menguji tentang kenormalan dari distribusi 

data. Uji normaltas digunakan karena pada analisis statistik parametrik, asumsi yang 

harus dimiliki dari data adalah data tersebut terdistribusi secara normal. Artinya data 

tersebut mengikuti bentuk distribusi normal.49 

 

 

 
49Purba Budi Santoso dan Ashari, Analisis Statistik Microsoft Excel dan SPSS. (Yogyakarta: 

Andi, 2005), h. 231. 
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 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui populasi data berdistribusi normal 

atau tidak. Bila datanya berdistribusi normal, maka digunakan uji statistik parametrik. 

Sedangkan jika data tidak berdistribusi normal maka yang digunakan uji nonparametik. 

Data bisa dikatakan berdistribusi normal jika Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 atau 5%.50 

  

 
50 Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan 

Perhitungan Manual Dan Aplikasi Spss Versi 17. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), h. 135 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data penelitian ini adalah seluruh perusahaan otomotf dan komponen yang 

menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut selama 2019-2021 dan yang 

mempunyai harga saham Rp.1000 selama periode 2019-2021 yang terdaftar Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi. Dokemntasi dilakukan dengan cara pengumpulan beberapa 

informasi yang dibutuhkan. Hasil penelitian yang dihasilkan adalah untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian terkait hubungan Net Profit Margin (NPM) terhadap nilai 

perusahaan dan pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang berupa laporan keuangan dan harga saham yang 

diperoleh dari situs website Bursa Efek Indonesia dan sumber lainnya. Selanjutnya 

data-data tersebut diolah dan akan menghasilkan hasil penelitian yang dijadikan dasar 

dalam menjawab rumusan masalah penelitian.  

1. Net Profit Margin (NPM) 

 Net Profit Margin adalah ratio yang digunakan untuk mengukur besarnya suatu 

laba bersih dalam perusahaan dan dibandingkan dengan penjualannya. Ratio tersebut 

mendeskripsikan tingkat efisiensi suatu perusahaan, sejauh mana perusahaan tersebut 

mampu menekan biaya operasionalnya pada periode tertentu. Net profit margin adalah 

rasio profitabilitas yang menghitung dengan membagi laba bersih dengan penjualan, 

dengan tujuan agar dapat melihat seberapa banyak keuntungan yang didapatkan oleh 

perusahaan. 



44 
 

 
 

 Berikut merupakan tabel persentase atau berdasarkan ketentuan standar yang 

telah ditetapkan oleh rata-rata industri: 

Tabel 4.1 Kriteria Penilaian Net Profit Margin (NPM) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Baik NPM ≥ 100% 

2 Baik 81% ≤ NPM < 100% 

3 Cukup Baik 66% ≤ NPM < 81% 

4 Kurang Baik 51% ≤ NPM < 66% 

5 Tidak Baik NPM < 51% 

Sumber Data: Surat Edaran Bank Indonesia 

Tabel diatas merupakan persentase ketentuan standar yang telah ditetapakan oleh 

industri dimana pada peringkat pertama, net profit margin (NPM) suatu perusahaan 

lebih besar dari 100% dapat dikatakan perusahaan tersebut memiliki net profit margin 

(NPM) yang sangat baik, dan jika 81% dapat dikatakan perusahaan tersebut memiliki 

net profit margin (NPM) yang baik, jika 66% dapat dikatakan perusahaan tersebut 

memiliki net profit margin (NPM) yang cukup baik, jika 51% dapat dikatakan 

perusahaan tersebut memiliki net profit margin (NPM) yang kurang baik, dan apabila 

lebih kecil dari 51% dapat dikatakan perusahaan tersebut memiliki net profit margin 

(NPM) yang sangat kurang. 

Net Profit Margin (NPM) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan. Makin besar angka ini maka 

perusahaan makin profitable, dan sebaliknya makin kecil angka rasio ini, maka 

perusahaan bisa dikatakan makin tidak profitable. 
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Berikut merupakan beberapa data perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

Tabel 4.2 Data Net Profit Margin (NPM) yang digunakan dalam penelitian 

No Nama Perusahaan Net Profit Margin (NPM) 

2019 2020 2021 

1. Astra International Tbk 

(ASII) 

11% 11% 11% 

2. Indo Kordsa Tbk 

(BRAM) 

5.94% (2.04%) 10.28% 

3. Goodyear Indonesia 

Tbk (GDYR) 

(0.9%) (6.6%) 1.6% 

4. Indospring Tbk (INDS) 0.04% 0.03% 0.05% 

5. Selamat Sempurna Tbk 

(SMSM) 

15% 15% 15% 

Sumber Data: Telah di olah 

Berdasarkan hasil data olah dengan rumus net profit margin (NPM) ditemukan 

hasil pada tabel 4.2 sehingga diketahui bahwa perusahaan Astra Internation Tbk (ASII) 

pada tahun 2019 memiliki net profit margin (NPM) sebesar 11% dan pada tahun 2020 

tetap meniliki net profit margin (NPM) 11%  sampai tahun 2021 tidak mengalami 

perubahan pada net profit margin (NPM) dan tetap memiliki net profit margin (NPM) 

11% , pada perusahaan Indo Kordsa Tbk (BRAM) pada tahun 2019 memiliki net profit 

margin (NPM) 5.94%, dan pada tahun 2020 mengalami penurunan (2.04%), hingga 

tahun 2021mengalami kenaikan 10.28%, pada perusahaan Goodyear Indonesia Tbk 

(GDYR) pada tahun 2019 memiliki net pofit margin (NPM) sebesar (0.9%)  pada tahun 

2020 mengalami kenaikan net profit margin (NPM) sebesar (6.6%) dan pada tahun 

2021 mengalami kenaikan kembali sehingga memiliki net profit margin (NPM) sebesar 

1.6%. pada perusahaan Indospring (INDS) pada tahun 2019 memiliki net profit margin 

(NPM) sebesar 0.04%  pada tahun 2020 mengalami penurunan sehingga nilai net profit 
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margin (NPM) sebesar 0.03%  dan pada tahun 2021 mengalami kenaikan sehingga 

memiliki net profit margin (NPM) sebesar 0.05%, pada perusahaan Selamat Sempurna 

Tbk (SMSM) pada tahun 2019 memiliki net profit margin (NPM) sebesar 15%, pada 

tahun 2020 nilai net profit margin (NPM) tetap sama yaitu 15%, sedangkan pada tahun 

2021 mengalami peningkatan sehingga nilai net profit margin (NPM) sebesar 16%. 

2. Nilai Perusahaan  

Nilai perusahaan sangat penting bagi perusahaan dan pemegang saham karena 

nilai perusahaan adalah cara investor menilai kinerja dari sebuah perusahaan, jika 

kinerja perusahaan tersebut baik maka nilai perusahaannya akan tinggi. Nilai 

perusahaan juga dikaitkan dengan harga saham yang dapat diukur dengan melihat 

perkembangan harga saham di bursa. Harga sahan yang tinggi menunjukkan nilai 

perusahaan yang baik. Jika harga saham meningkat berarti masyarakat sangat percaya 

terhadap perusahaan tersebut, sehingga membuat masyarakat mau membayar lebih 

tinggi, hal tersebut sesuai dengan harapan masyarakat yang diinginkan untuk 

mendapatkan return yang tinggi. Berikut merupakan tabel nilai kriteria Price Earning 

Ratio (PER). 

Tabel 4.3 Kriteria nilai Price Earning Ratio (PER) berdasarkan tingkat pasar 

No. Keterangan Kriteria 

1. Investor merasa cemas terhadap prospek ekonomi 7-9 

2. Investor dihadapkan pada perasaan cemas namun juga 

yakin terhadap prospek ekonomi 

10-14 

3. Investor memandang masa depan perekonomian 

dengan penuh keyakinan 

>15 

Sumber Data: Benni Sinaga 
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Berdasarkan tabel diatas jika nilai price earning ratio (PER) berada pada 

kriteria 7-9 dapat dikatakan investor merasa cemas terhadap prospek ekonomi. Jika 

nilai price earning ratio (PER) berada pada kriteria 10-14 maka dapat dikatakan 

investor dihadapkan pada perasaan cemas namun juga yakin terhadap prospek 

ekonomi. Dan jika nilai price earning ratio (PER) berada pada kriteria >15 maka dapat 

dikatakan investor memandang masa depan perekonomian dengan penuh keyakinan. 

Berikut merupakan tabel nilai perusahaan: 

Tabel 4.4 Data Price Earning Ratio (PER) yang digunakan dalam penelitian 

No. Nama Perusahaan Price Earning Ratio (PER) 

2019 2020 2021 

1. Astra International Tbk 

(ASII) 

12 15 11 

2. Indo Kordsa Tbk 

(BRAM) 

-360 -605 -222 

3. Goodyear Indonesia Tbk 

(GDYR) 

-667 -59 223 

4. Indospring Tbk (INDS) 15 22 10 

5. Selamat Sempurna Tbk 

(SMSM) 

15 16 12 

Sumber Data: Telah di olah 

Berdasarkan hasil data olah dengan rumus price earning ratio (PER) ditemukan 

hasil pada tabel 4.3 sehingga diketahui bahwa perusahaan Astra International Tbk 

(ASII) pada tahun 2019 memiliki price earning ratio (PER) sebesar 12, hingga pada 

tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 15, pada tahun 2021 mengalami penurunan 

sebesar 11. Pada perusahaan Indo Kordsa Tbk (BRAM) pada tahun 2019 memiliki 

price earning ratio (PER) sebesar -360, pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 

-605, dan pada tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar -222. Pada perusahaan 

Goodyear Indonesia Tbk (GDYR) pada tahun 2019 memiliki price earning ratio (PER) 

sebesar -667, pada tahun 2020 mengalami kenaikan -59, dan pada tahun 2021 



48 
 

 
 

mengalami kenaikan sebesar 223. Pada perusahaan Indospring Tbk (INDS) pada tahun 

2019 memiliki price earning ratio (PER) sebesar 15, pada tahun 2020 mengalami 

kenaikan sebesar 22, pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 10. Pada 

perusahaan Selamat Sempurna Tbk (SMSM) pada tahun 2019 memiliki price earning 

ratio (PER) sebesar 15, pada tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 16, dan pada 

tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 12. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif pada dasarnya merupakan proses transformasi data dalam 

bentuk yang lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan. Tabulasi menyajikan 

ringkasi, pengaturan, penyusunan data dalam bentuk numerik dan grafik. Statistik 

deskriptif pada umumnya digunakan oleh peneliti untuk memberikan informasi 

mengenai karakteristik variabel penelitian sekaligus mensupport variabel yang diteliti. 

Keigatan yang berhubungan dengan statsitik deskriptif seperti menghitunh mean (rata-

rata), median, modus, mencari deviasi standard an melihat kemencengan distribusi data 

dan sebagainya. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean Std. Deviation 

Net Profit Margin 15 .03 16.00 7.0987 6.00709 

Nilai Perusahaan 15 -667 223 -104.13 251.037 

Valid N (listwise) 15     

Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis penulis 2022 
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Penjelasan pada tabel di atas adalah sebagai berikut: Hasil SPSS untuk statistic 

deskriptif variabel Net Profit Margin (NPM) menunjukkan sampel (N) sebanyak 15, 

yang diperoleh dari sampel 5 perusahaan yang sahamnya dalam BEI dikaitkan dengan 

3 tahun penelitian. Net Profit Margin (NPM) menghasilkan nilai rata-rata 7,0987 

dengan nilai minimum 0,03 dan nilai maximum 16,00 data pada kelima perusahaan 

yakni dengan nama perusahaan Astra International Tbk (ASII), Indo Kordsa Tbk 

(BRAM), Goodyear Indonesia Tbk (GDYR), Indospring Tbk (INDS), Selamat 

Sempurna Tbk (SMSM) pada than 2019-2021. 

Nilai Perusahaan (Y) menghasilkan nilai rata-rata -104,13 dengan nilai minimum 

-667 dan nilai maximum 223 data pada kelima perusahaan yakni dengan nama 

perusahaan Astra International Tbk (ASII), Indo Kordsa Tbk (BRAM), Goodyear 

Indonesia Tbk (GDYR), Indospring Tbk (INDS), Selamat Sempruna Tbk (SMSM) 

pada tahun 2019-2021. 

2. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk menguji tentang kenormalan dari distribusi data. 

Uji normaltas digunakan karena pada analisis statistik parametrik, asumsi yang harus 

dimiliki dari data adalah data tersebut terdistribusi secara normal. Artinya data tersebut 

mengikuti bentuk distribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 

statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) test. Data dikatakan berdistribusi 

normal apabila Asymp.Sig (2-tailed)> 0,05 atau 5%. 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 15 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

241.11384876 

Most Extreme Differences Absolute .254 

Positive .127 

Negative -.254 

Test Statistic .254 

Exact Sig. (2-tailed) .243 

Point Probability .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2022 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov smirnov test pada 

tabel diatas hasil nilai signifikan adalah 0,243 yang artinya lebih besar dari 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan > 0,05 atau 0,243 > 0,05 maka data 

dapat dikatakan berdistribusi normal dan hasil analisis ini dapat dilanjut untuk analisis 

regresi berikutnya karena dalam uji ini didapatkan nilai residual yang berdistribusi 

normal. 

3. Analisis Regresi Linear Sederhana  

Uji regresi linear sederhana merupakan salah satu alat untuk memprediksi 

permintaan masa yang akan datang berdasarkan data-data masa lalu, atau untuk 

mengetahui pengaruh antar satu variabel bebas (independent) terhadap satu variabel 

terikat (dependent). Untuk regresi linear sederhana ini hanya dibunakan untuk satu 
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variabel terikat (dependent) dan satu variabel bebas (independent).  Jika nilai signifikan 

< 0,05. Artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel Y, sedangkan jika nilai 

signifikan > 0,05, artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Model Summaryb 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .278a .077 .007 250.216 

a. Predictors: (Constant), Net Profit Margin 

Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2022 

Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 

0,278. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,077. 

Yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel X (net profit margin) terhadap 

variabel Y (Nilai Perusahaan yang diukur menggunakan price earning ratio) adalah 

sebesar 7,7%. Jadi 7,7% nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh net profit margin 

(NPM) sedangkan 92,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Anova 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 68373.300 1 68373.300 1.092 .315b 

Residual 813902.433 13 62607.879   

Total 882275.733 14    

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), Net Profit Margin 

Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2022 

Tabel diatas diketahui bahwa nilai F hitung = 1.092 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,315 > 0,05. Sehingga dapat diketahui bahwa net profit margin (NPM) tidak 
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berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan menggunakan price 

earning ratio (PER). 

Tabel 4.9 Hasil Uji Coefficientsa 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -186.717 102.072  -1.829 .090 

Net Profit 

Margin 

11.634 11.132 .278 1.045 .315 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2022 

 Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana diatas maka nilai konstanta (α) 

yang diperoleh yaitu sebesar -186,717, sedangkan nilai koefisien regresi (β) yang 

diperoleh yaitu sebesar 11,634 sehingga hasil tersebut dapat dimasukkan kedalam 

persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut: 

Y = α + βX + e 

Y = -186,717 + 11,634X 

 Nilai konstanta yang didapat yaitu sebesar -186,717 yang menunjukkan bahwa 

nilai konsitensi nilai perusahaan sebesar -186,717. Nilai koefisien regresi yang 

didapatkan yaitu sebesar 11,634 menunjukkan bahwa penambahan 1% nilai net profit 

margin (NPM), maka nilai perusahaan yang diukur menggunakan price earning ratio 

(PER) akan naik sebesar 11,634 berdasarkan hasil nilai signifikan yang didapatkan dari 

tabel diatas yaitu sebesar 0,315 yang artinya 0,315 > dari 0,05. Sehingga dapat 

diketahui bahwa net profit margin (NPM) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

yang diukur dengan menggunakan price earning ratio (PER). 
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C. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Parsial t 

 Uji T dilakukan untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel independen net 

profit margin (NPM) terhadap variabel dependen nilai perusahaan. Kriteria nilai 

pengujiannya apabila tingkat signifikan (sig t) lebih kecil dari pada α = 0,05 maka Ha 

diterima yang artinya variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika sig tlebih besar dari α = 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima yang artinya variabel independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Parsial (t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -186.717 102.072  -1.829 .090 

Net Profit 

Margin 

11.634 11.132 .278 1.045 .315 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2022 

 Tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikan 0,315 > 0,05 atau nilai sig t lebih 

besar dari pada 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil tersebut maka H0 diterima 

dan Ha ditolak, jadi hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa net profit margin 

(NPM) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia. 
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2. Uji Chi Square 

 Uji chi square dipakai untuk menguji apakah data sebuah sampel yang diambil 

menunjang hipotesis yang menyatakan bahwa populasi asal sampel tersebut mengikuti 

suatu distribusi yang telah ditetapkan. Uji chi square digunakan untuk mengetahui 

hubungan yang signifikan antara masing-masing variabel bebas dengan variabel 

terikat. Pengambilan hipotesis penelitian didasarkan pada tingkat signifikan dengan 

derajat kepercayaan (α < 0,05).  

Tabel 4.11 Hasil Uji Chi Square 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N 

Perc

ent 

Nilai Perusahaan * Net 

Profit Margin 

15 83.3% 3 16.7% 18 100.

0% 
Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2022 

 Hasil penelitian menggunakan SPSS 26 diperoleh hasil pada tabel case 

processing summary pada kolom valid diperoleh N jumlah data yaitu sebanyak 15 dan 

persentase sebesar 183,3%. Sedangkan pada kolom missing data N sebanyak 3 dengan 

persentase 16,7% jadi total data sebanyak N = 18 dengan persentase 100%. 
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Tabel 4.12 Hasil Uji Chi Square Tests 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 136.667a 121 .156 

Likelihood Ratio 62.513 121 1.000 

Linear-by-Linear Association 1.085 1 .298 

N of Valid Cases 15   

a. 144 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is .07. 

Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2022 

 Tabel diatas menunjukkan bahwa tidak ada nilai ekspektasi lebih kecil dari 5. 

Nilai ekspektasi terkecil 1,56 maka syarat uji chi square terpenuhi. Dapat dilihat dari 

hasil uji chi square didapat nilai p-value sebesar 0,156, dengan menggunakan alfa 

sebesar 0,05, maka nilai p-value atau sig. > 0,05. Dengan demikian, H0 diterima dan Ha 

ditolak sehingga tidak ada pengaruh net profit margin (NPM) terhadap nilai 

perusahaan. 

Tabel 4.13 Hasil Uji Symmetric Measures 

Symmetric Measures 

 Value 

Approximate 

Significance 

Nominal by Nominal Phi 3.018 .156 

Cramer's V .910 .156 

Contingency 

Coefficient 

.949 .156 

N of Valid Cases 15  

Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah peneliti 2022 

Hasil penelitian diatas diperoleh nilai signifikan 0,156 dari kolom approximate 

significance pada nilai phi, Cramer’s V, dan Contingency Coefficient. Nilai tersebut 

dapat dikatakan mendekati angka 1 dan dibawah dari angka 5% yang berarti bahwa 
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hubungan kedua variabel antara net profit margin (NPM) terhadap variabel terikat nilai 

perusahaan tidak cukup erat. 

3. Nonparametrik Correlation 

Uji nonparametrik korelasi merupakan suatu uji yang sama dengan uji statistik 

parametrik. Analisis korelasi pada statistik nonparametrik juga nenpelajari apakah ada  

hubungan yang signifikan antara dua variabel atau lebih.  

a. Uji Spearman’s 

Uji spearman’s digunakan untuk data dengan tipe data yang bernilai ordinal, 

yaitu data yang memiliki urutan seperti laporan keuangan yang dihitung tiap tahunnya 

contohnya lima tahun, enam tahun dan seterusnya. Adapun output uji spearman’s pada 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.14 sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Uji Spearman’s 

Correlations 

 

Net Profit 

Margin 

Nilai 

Perusahaa

n 

Spearman's rho Net Profit 

Margin 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .090 

Sig. (2-tailed) . .750 

N 15 15 

Nilai 

Perusahaan 

Correlation 

Coefficient 

.090 1.000 

Sig. (2-tailed) .750 . 

N 15 15 
Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data dioleh peneliti 2022 

 Hasil penelitian menggunakan SPSS 26 diperoleh hasil persamaan, Berdasarkan 

dari analisis uji spearman’s dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara kedua variabel yaitu variabel net profit margin (NPM) terhadap nilai 

perusahaan yang diukur menggunakan price earning ratio (PER). Hal ini dikarenakan 

karena nilai signifikan atau Sig. (2 tailed) yang diperoleh sebesar 0,750, karena Sig, (2 
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tailed) > dari 0,05, maka artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua 

variabel tersebut. 

 Hasil analisis uji spearman’s diperoleh kekuatan (keeratan) angka sebesar (0,750) 

yang artinya variabel net profit margin (NPM) dan nilai perusahaan yang diukur 

menggunakan price earning ratio (PER) memiliki tingkat kekuatan hubungan yang 

kuat. Karena besarnya korelasi adalah 0 s/d 1. Korelatif positif artinya searah. 

b. Uji Kendall’s 

 Pengukuran korelasi data ordinal dapat juga menggunakan metode pengujian 

yang lain seperti uji kendall’s. Kedua korelasi ini pada umumnya akan menghasilkan 

output besaran korelasi dua variabel tidaklah jauh berbeda. Uji ini juga menggunakan 

pengujian tingkat signifikan yang sama dengan uji spearman’s. Adapun output uji 

kendall’s pada penelitian ini dapat dilihat pada 4.15 sebagai berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Uji Kendall’s 

Correlations 

 

Net Profit 

Margin 

Nilai 

Perusahaan 

Kendall's 

tau_b 

Net Profit 

Margin 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .149 

Sig. (2-tailed) . .453 

N 15 15 

Nilai 

Perusahaan 

Correlation 

Coefficient 

.149 1.000 

Sig. (2-tailed) .453 . 

N 15 15 
Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah peneliti 2022 

 Berdasarkan dari analisis uji kendall’s dapat disimpulkan bahwa tidak 

hubungan yang signifikan antara kedua variabel yaitu variabel net profit margin (NPM) 

terhadap nilai perusahaan yang diukur menggunakan price earning ratio (PER). Hal 



58 
 

 
 

ini dikarenakan karena nilai signifikan atau Sig. (2 tailed) yang diperoleh sebesar 0,453, 

karena nilai Sig, (2 tailed) > dari 0,05, maka artinya tidak ada hubungan yang signifikan 

antara kedua variabel tersebut. 

 Hasil analisis uji kendall’s tersebut diperoleh kekuatan (keeratan) dari angka 

sebesar (0,453) yang artinya variabel net profit margin (NPM) dan nilai perusahaan 

yang diukur menggunakan price earning ratio (PER) memiliki tingkat kekuatan yang 

kuat. Karena besarnya korelasi adalah 0 s/d 1. Korelasi positif artinya searah. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Seberapa baik net profit margin (NPM) perusahaan otomotif dan komponen di 

Bursa Efek Indonesia 

Net Profit Margin (NPM) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk    

menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan. Makin besar angka ini maka 

perusahaan makin profitable, dan sebaliknya makin kecil angka rasio ini, maka 

perusahaan bisa dikatakan makin tidak profitable. 

Net profit margin adalah   rasio profitabilitas yang menghitung dengan 

membagi laba bersih dengan penjualan, dengan tujuan agar dapat melihat seberapa 

banyak keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan. Berikut merupakan persentase 

atau berdasarkan ketentuan standar yang telah ditetapkan oleh rata-rata industri: 
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Tabel 4.16 Kriteria penilaian net profit margin (NPM) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Baik NPM ≥ 100% 

2 Baik 81% ≤ NPM < 100% 

3 Cukup Baik 66% ≤ NPM < 81% 

4 Kurang Baik 51% ≤ NPM < 66% 

5 Tidak Baik NPM < 51% 

Sumber Data: Surat Edaran Bank Indonesia 

Net profit margin (NPM) merupakan rasio antara laba bersih (net profit) yaitu 

penjualan yang sudah dilakukan dikurangi dengan seluruh expenses termasuk pajak 

dan dibandingkan dengan penjualan. Semakin tinggi net profit margin, maka semakin 

baik pula operasi suatu perusahaan. Suatu net profit margin yang dikatakan “baik” 

sangat tergantung dari jenis industri di dalam mana perusahaan berusaha. Berikut 

merupakan data perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu: 

Tabel 4.17 Data Net Profit Margin (NPM) yang digunakan dalam penelitian 

No Nama Perusahaan Net Profit Margin (NPM) 

2019 2020 2021 

1. Astra International Tbk 

(ASII) 

11% 11% 11% 

2. Indo Kordsa Tbk 

(BRAM) 

5.94% (2.04%) 10.28% 

3. Goodyear Indonesia 

Tbk (GDYR) 

(0.9%) (6.6%) 1.6% 

4. Indospring Tbk (INDS) 0.04% 0.03% 0.05% 

5. Selamat Sempurna Tbk 

(SMSM) 

15% 15% 15% 

Sumber Data: Telah di olah 
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Berdasarkan hasil data olah dengan rumus net profit margin (NPM) ditemukan 

hasil pada tabel 4.16 sehingga diketahui bahwa perusahaan Astra Internation Tbk 

(ASII) pada tahun 2019 memiliki net profit margin (NPM) sebesar 11% dan pada tahun 

2020 tetap meniliki net profit margin (NPM) 11%  sampai tahun 2021 tidak mengalami 

perubahan pada net profit margin (NPM) dan tetap memiliki net profit margin (NPM) 

11% , pada perusahaan Indo Kordsa Tbk (BRAM) pada tahun 2019 memiliki net profit 

margin (NPM) 5.94%, dan pada tahun 2020 mengalami penurunan (2.04%), hingga 

tahun 2021 mengalami kenaikan 10.28%, pada perusahaan Goodyear Indonesia Tbk 

(GDYR) pada tahun 2019 memiliki net pofit margin (NPM) sebesar (0.9%)  pada tahun 

2020 mengalami kenaikan net profit margin (NPM) sebesar (6.6%) dan pada tahun 

2021 mengalami kenaikan kembali sehingga memiliki net profit margin (NPM) sebesar 

1.6%. Pada perusahaan Indospring (INDS) pada tahun 2019 memiliki net profit margin 

(NPM) sebesar 0.04%  pada tahun 2020 mengalami penurunan sehingga nilai net profit 

margin (NPM) sebesar 0.03%  dan pada tahun 2021 mengalami kenaikan sehingga 

memiliki net profit margin (NPM) sebesar 0.05%, pada perusahaan Selamat Sempurna 

Tbk (SMSM) pada tahun 2019 memiliki net profit margin (NPM) sebesar 15%, pada 

tahun 2020 nilai net profit margin (NPM) tetap sama yaitu 15%, sedangkan pada tahun 

2021 mengalami peningkatan sehingga nilai net profit margin (NPM) sebesar 16%. 

Nilai perusahaan dalam penelitian ini sebagai variabel Y atau variabel 

dependen. Nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan price earning ratio 

(PER) yaitu harga perlembar saham dibagi dengan laba perlembar saham beredar. 

Berikut merupakan tabel nilai perusahaan: 
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Tabel 4.18 Kriteria nilai Price Earning Ratio (PER) berdasarkan tingkat pasar 

No. Keterangan Kriteria 

1. Investor merasa cemas terhadap prospek ekonomi 7-9 

2. Investor dihadapkan pada perasaan cemas namun juga 

yakin terhadap prospek ekonomi 

10-14 

3. Investor memandang masa depan perekonomian 

dengan penuh keyakinan 

>15 

Sumber Data: Benni Sinaga 

Berdasarkan tabel diatas jika nilai price earning ratio (PER) berada pada 

kriteria 7-9 dapat dikatakan investor merasa cemas terhadap prospek ekonomi. Jika 

nilai price earning ratio (PER) berada pada kriteria 10-14 maka dapat dikatakan 

investor dihadapkan pada perasaan cemas namun juga yakin terhadap prospek 

ekonomi. Dan jika nilai price earning ratio (PER) berada pada kriteria >15 maka dapat 

dikatakan investor memandang masa depan perekonomian dengan penuh keyakinan. 

Tabel 4.19 Data Price Earning Ratio (PER) yang digunakan dalam penelitian 

No. Nama Perusahaan Price Earning Ratio (PER) 

2019 2020 2021 

1. Astra International Tbk 

(ASII) 

12 15 11 

2. Indo Kordsa Tbk 

(BRAM) 

-360 -605 -222 

3. Goodyear Indonesia Tbk 

(GDYR) 

-667 -59 223 

4. Indospring Tbk (INDS) 15 22 10 

5. Selamat Sempurna Tbk 

(SMSM) 

15 16 12 

Sumber Data: Telah di olah 

Berdasarkan hasil data olah dengan rumus price earning ratio (PER) ditemukan 

hasil pada tabel 4.19 sehingga diketahui bahwa perusahaan Astra International Tbk 

(ASII) pada tahun 2019 memiliki price earning ratio (PER) sebesar 12, hingga pada 

tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 15, pada tahun 2021 mengalami penurunan 

sebesar 11. Pada perusahaan Indo Kordsa Tbk (BRAM) pada tahun 2019 memiliki 
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price earning ratio (PER) sebesar -360, pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 

-605, dan pada tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar -222. Pada perusahaan 

Goodyear Indonesia Tbk (GDYR) pada tahun 2019 memiliki price earning ratio (PER) 

sebesar -667, pada tahun 2020 mengalami kenaikan -59, dan pada tahun 2021 

mengalami kenaikan sebesar 223. Pada perusahaan Indospring Tbk (INDS) pada tahun 

2019 memiliki price earning ratio (PER) sebesar 15, pada tahun 2020 mengalami 

kenaikan sebesar 22, pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 10. Pada 

perusahaan Selamat Sempurna Tbk (SMSM) pada tahun 2019 memiliki price earning 

ratio (PER) sebesar 15, pada tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 16, dan pada 

tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 12. 

Berdasarkan kriteria penilaian net profit margin (NPM) pada perusahaan Astra 

International Tbk (ASII) pada tahun 2019-2021 berada pada peringkat 5 tidak baik 

karena net profit margin (NPM) tiap tahunnya sebesar 11% < 51% secara 3 tahun 

berturut-turut dan tidak mengalami peningkatan ataupun penurunan sehingga dapat 

disimpulkan bahwa net profit margin (NPM) dalam keadaan tidak baik hal tersebut 

karena kurang maksimalnya perusahaan dalam mengelola modal dari investor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan yang diukur menggunakan price earning ratio (PER) 

dimana price earning ratio (PER) mengalami fluktuasi yaitu pada tahun 2019 nilai 

price earning ratio (PER) yaitu 12, pada tahun 2020 nilai price earning ratio (PER) 

mengalami kenaikan dengan nilai 15, dan pada tahun 2021 nilai price earning ratio 

(PER) mengalami penurunan dengan nilai 11. Menurunnya nilai perusahaan 

dikarenakan harga saham pada perusahaan Astra International Tbk (ASII) dari tahun 

2019-2021 mengalami penurunan yang menyebabkan investor berpikir untuk 

menanamkan modal pada perusahaan tersebut. 
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Perusahaan Indo Kordsa Tbk (BRAM) berdasarkan kriteria penilaian net profit 

margin (NPM) pada tahun 2019-2021 berada pada peringkat 5 tidak baik karena net 

profit margin (NPM) tiap tahunnya 5,94%, (2,04%), 10,28% < 51%, sehingga dapat 

disimpulkam bahwa net profit margin (NPM) dalam keadaan tidak baik hal tersebut 

karena kurang maksimalnya perusahaan dalam mengelola modal dari investor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan yang di ukur menggunakan price earning ratio (PER) 

dimana price earning ratio (PER) mengalami fluktuasi dari 2019-2021 yaitu -360, -

605, -222 fluktuasi nilai perusahaan disebabkan karena harga saham perusahaan Indo 

kordsa Tbk (BRAM) dari tahun 2019-2021 mengalami fluktuasi. 

Perusahaan Goodyear Indonesia Tbk (GDYR) berdasarkan pada kriteria 

penilaian net profit margin (NPM) pada tahun 2019-2021 berada pada tingkat 5 tidak 

baik karena net profit margin (NPM) tiap tahunnya (0,9%), (6,6%), (1,6%) < 51%, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa net profit margin (NPM) dalam keadaan tidak baik 

hal tersebut karena kurang maksimalnya perusahaan dalam mengelola modal dari 

investor dan nilai perusahaan yang di ukur menggunakan price earning ratio (PER) 

dimana price earning ratio (PER) mengalami kenaikan dari 2019-2021 yaitu -667, -

59, 223. 

Perusahaan Indospring Tbk (INDS) berdasarkan pada kriteria penilaian net 

profit margin (NPM) pada tahun 2019-2021 berada pada tingkat 5 yaitu tidak baik 

karena net profit margin (NPM) tiap tahunnya mengalami fluktuasi dengan nilai 

0,04%, 0,03%, 0,05% < 51%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa net profit margin 

(NPM) dalam keadaan tidak baik hal tersebut karena kurang maksimalnya perusahaan 

dalam mengelola modal dari investor dan pada nilai perusahaan yang diukur 

menggunakan price earning ratio (PER) dimana price earning ratio (PER) mengalami 
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fluktuasi dari 2019-2021 yaitu 15, 22, 10 tinggi rendahnya harga saham yang 

menentukan peningkatan price earning ratio (PER). 

Perusahaan Selamat Sempurna Tbk (SMSM) berdasarkan kriteria penilaian net 

profit margin (NPM) pada tahun 2019-2021 berada pada peringkat 5 yaitu tidak baik 

karena net profit margin (NPM) tiap tahunnya sebesar 15% < 51% secara 3 tahun 

berturut-turut dan tidak mengalami peningkata ataupun penurunan sehingga dapat 

disimpulkan bahwa net profit margin (NPM) dalam keadaan tidak baik hal tersebut 

karena kurang maksimalnya perusahaan dalam mengelola modan dari investor dan 

nilai perusahaan yang diukur menggunakan price earning ratio (PER) mengalami 

fluktuasi yaitu pada tahun 2019 nilai price earning ratio (PER) yaitu 15, pada tahun 

2020 nilai price earning ratio (PER) yaitu, dan pada tahun 2021 nilai price earning 

ratio (PER) yaitu 12. 

Hasil diatas menunjukkan walaupun net profit margin (NPM) tidak mengalami 

peningkatan ataupun penurunan dan pada price earning ratio (PER) mengalami 

fluktuasi pada perusahaan Astra International Tbk (ASII) tapi masih dalam kategori 

tidak baik karena dilihat dari kriterian rata-rata industri pada net profit margin (NPM) 

berada peringkat 5 yaitu tidak baik dan nilai perusahaan juga berada padap posisi baik 

jadi perusahaan menurunkan harga sahamnya agar investor tertarik menanamkan 

modalnya sehingga perusahaan bisa mengelola modal lebih baik lagi. 

2. Seberapa baik nilai perusahaan perusahaan otomotif dan komponen di Bursa 

Efek Indonesia 

 Nilai perusahaan sangat penting bagi perusahaan dan pemegang saham karena 

nilai perusahaan adalah cara investor menilai kinerja dari sebuah perusahaan, jika 

kinerja perusahaan tersebut baik maka nilai perusahaanya akan tinggi. Nilai perusahaan 
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yang dibentuk melalui indikator nilai pasar saham sangat dipengaruhi oleh peluang 

investasi. Adanya peluang dari investasi memberikan dampak yang positif pada 

pertumbuhan perusahaan yang akan datang, sehingga dapat meningkatkan nilai 

perusahaan.  

Tabel 4.20 Kriteria nilai Price Earning Ratio (PER) berdasarkan tingkat pasar 

No. Keterangan Kriteria 

1. Investor merasa cemas terhadap prospek ekonomi 7-9 

2. Investor dihadapkan pada perasaan cemas namun juga 

yakin terhadap prospek ekonomi 

10-14 

3. Investor memandang masa depan perekonomian 

dengan penuh keyakinan 

>15 

Sumber Data: Benni Sinaga 

Berdasarkan tabel diatas jika nilai price earning ratio (PER) berada pada 

kriteria 7-9 dapat dikatakan investor merasa cemas terhadap prospek ekonomi. Jika 

nilai price earning ratio (PER) berada pada kriteria 10-14 maka dapat dikatakan 

investor dihadapkan pada perasaan cemas namun juga yakin terhadap prospek 

ekonomi. Dan jika nilai price earning ratio (PER) berada pada kriteria >15 maka dapat 

dikatakan investor memandang masa depan perekonomian dengan penuh keyakinan. 

Tabel 4.21 Data Price Earning Ratio (PER) yang digunakan dalam penelitian 

No. Nama Perusahaan Price Earning Ratio (PER) 

2019 2020 2021 

1. Astra International Tbk 

(ASII) 

12 15 11 

2. Indo Kordsa Tbk 

(BRAM) 

-360 -605 -222 

3. Goodyear Indonesia Tbk 

(GDYR) 

-667 -59 223 

4. Indospring Tbk (INDS) 15 22 10 

5. Selamat Sempurna Tbk 

(SMSM) 

15 16 12 

Sumber Data: Telah di olah 
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 Berdasarkan hasil data olah dengan rumus price earning ratio (PER) ditemukan 

hasil pada tabel 4.21 sehingga diketahui bahwa price earning ratio (PER) pada 

perusahaan Astra International Tbk (ASII) mengalami fluktuasi dari tahun 2019 sampai 

2021 dimana tahun 2019 price earning ratio (PER) Astra International Tbk (ASII) 

adalah 12 jadi investor dihadapkan pada perasaan cemas namun juga yakin terhadap 

prospek ekonomi dilihat kriteria termasuk dalam 10-14, sedangkan pada tahun 2020 

price earning ratio (PER) Astra International Tbk (ASII) adalah 15 jadi investor 

memandang masa depan perekonomian dengan penuh keyakinan, sedangkan pada 

tahun 2021 price earning ratio (PER) Astra International Tbk adalah 11 jadi investor 

dihadapkan pada perasaan cemas namun juga yakin terhadap prospek ekonomi dilihat 

dari kriteria termasuk dalam 10-14, dapat dilihat pada perusahaan Astra International 

Tbk (ASII) nilai perusahaan mengalami fluktuasi karena harga saham mengalami 

perubahan. 

 Price earning ratio (PER) pada perusahaan Indo Kordsa Tbk (BRAM) 

mengalami fluktuasi dari tahun 2019 sampai tahun 2021. Price earning ratio (PER) 

Indo Kordsa Tbk (BRAM) pada tahun 2019 adalah -360, pada tahun 2020 nilai price 

earning ratio (PER) mengalami penurunan dengan nilai -605, dan pada tahun 2021 

nilai price earning ratio (PER) pada perusahaan Astra International Tbk (ASII) 

mengalami kenaikan dengan nilai -222 jadi dilihat pada kriteria nilai price earning 

ratio (PER) menurut Benni Sinaga semakin menurun kriteria nilai price earning ratio 

(PER) maka investor semakin cemas terhadap prospek ekonomi berarti jika nilai 

perusahaan mines maka investor tidak ada keinginan untuk menanamkan modalnya 

pada perusahaan tersebut karena harga sahamnya rendah sehingga membuat investor 

tidak mau menanamkan modalnya.  
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 Price earning ratio (PER) pada perusahaan Goodyear Indonesia Tbk (GDYR) 

mengalami peningkatan tiap tahunnya dari tahun 2019 sampai tahun 2021. Nilai price 

earning ratio (PER) pada tahun 2019 adalah -667 jadi dilihat pada kriteria nilai price 

earning ratio (PER) menurut Benni Sinaga semakin menurun kriteria nilai price 

earning ratio (PER) maka investor semakin cemas terhadap prospek ekonomi berarti 

jika nilai perusahaan mines maka investor tidak ada keinginan untuk berinvestasi pada 

perusahaan tersebut karena harga sahamnya rendah sehingga membuat investor 

menolak untuk berinvestasi. Pada tahun 2020 nilai price earning ratio (PER) adalah -

59 jadi dilihat pada kriteria nilai price earning ratio (PER) menurut Benni Sinaga 

semakin menurun kriteria nilai price earning ratio (PER) maka investor semakin cemas 

terhadap prospek ekonomi berarti jika nilai perusahaan mines maka investor tidak ada 

keinginan untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut karena harga sahamnya rendah 

sehingga membuat investor tidak mau berinvestasi. Sedangkan nilai price earning ratio 

(PER) pada tahun 2021 mengalami peningkatan dengan nilai 223 jadi investor 

memandang masa depan perekonomian dengan penuh keyakinan karena > 15. Jadi 

dapat dilihat nilai perusahaan pada perusahaan Goodyear Indonesia Tbk (GDYR) 

mengalami peningkatan tiap tahunnya karena harga sahamnya selalu meningkat tingkat 

tahunnya. 

 Price earning ratio (PER) pada perusahaan Indo Kordsa Tbk (INDS) 

mengalami fluktuasi dari tahun 2019 sampai tahun 2021, dimana pada tahun 2019 price 

earning ratio (PER) perusahaan Indo Kordsa Tbk (INDS) adalah 15 jadi investor 

memandang masa depan perekonomian dengan penuh keyakinan > 15, sedangkan pada 

tahun 2020 nilai price earning ratio (PER) perusahaan Indo Kordsa Tbk (INDS) adalah 

22 jadi investor memandang masa depan perekonomian dengan penuh keyakinan > 15. 
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Dan pada tahun 2021 nilai price earning ratio (PER) adalah 10 jadi investor 

dihadapkan pada perasaan cemas namun juga yakin terhadap prospek ekonomi dilihat 

dari kriteria termasuk dalam 10-14. Sehingga dapat dilihat pada perusahaan Indo 

Kordsa Tbk (INDS) nilai perusahaan mengalami fluktuasi karena harga saham 

mengalami perubahan. 

 Price earning ratio (PER) pada perusahaan Selamat Sempurna Tbk (SMSM) 

mengalami fluktuasi tiap tahunnya dari tahun 2019 sampai tahun 2021. Nilai price 

earning ratio (PER) pada perusahaan Selamat Sempurna Tbk (SMSM) adalah 15 jadi 

investor memandang masa depan perekonomian dengan penuh keyakinan > 15. Dan 

pada tahun 2020 nilai price earning ratio (PER) pada perusahaan Indo Kordsa Tbk 

(INDS) adalah 16 jadi investor memandang masa depan perekonomian dengan penuh 

keyakinan > 15. Sedangkan pada tahun 2021 nilai price earning ratio (PER) pada 

perusahaan Indo Kordsa Tbk (INDS) adalah 12 adi investor dihadapkan pada perasaan 

cemas namun juga yakin terhadap prospek ekonomi dilihat dari kriteria termasuk dalam 

10-14. Sehingga dapat dilihat pada perusahaan Selamat Sempurna Tbk (SMSM) nilai 

perusahaan mengalami fluktuasi karena harga saham mengalami perubahan. 

3. Hubungan net profit margin (NPM) terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia 

 Berdasarkan hasil uji spearman’s dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara kedua variabel yaitu variabel net profit margin (NPM) terhadap 

nilai perusahaan yang diukur menggunakan price earning ratio (PER). Hal ini 

dikarenakan karena nilai signifikan atau Sig. (2 tailed) yang diperoleh sebesar 0,453, 

karena Sig, (2 tailed) > dari 0,05, maka artinya tidak ada hubungan yang signifikan 

antara kedua variabel tersebut. 
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 Berdasarkan dari analisis uji kendall’s dapat disimpulkan bahwa tidak 

hubungan yang signifikan antara kedua variabel yaitu variabel net profit margin (NPM) 

terhadap nilai perusahaan yang diukur menggunakan price earning ratio (PER). Hal 

ini dikarenakan karena nilai signifikan atau Sig. (2 tailed) yang diperoleh sebesar 0,453, 

karena nilai Sig, (2 tailed) > dari 0,05, maka artinya tidak ada hubungan yang signifikan 

antara kedua variabel tersebut. 

 Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan net profit margin (NPM) 

terhadap nilai perusahaan dimana net profit margin (NPM) adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur besarnya suatu laba bersih dalam perusahaan dan 

dibandingkan dengan penjualannya. Rasio tersebut mendeskripsikan tingkat efisiensi 

suatu perusahaan, sejauh mana perusahaan tersebut mampu menekan biaya 

operasionalnya pada periode tertentu. Net profit margin menunjukkan tingkat 

keuntungan laba bersih (setelah dikurangi dengan biaya-biaya) yang diperoleh dari 

bisnis atau menunjukkan sejauh mana perusahaan mengelola bisnisnya. Rasio net profit 

margin (NPM) yang semakin besar maka kinerja perusahaan semakin efisien 

operasionalnya dalam mendapatkan laba yang tinggi, sehingga akan meningkatkan 

kepercayaan investor. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik 

kemampuan dalam memperoleh keuntungan perusahaan. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi net profit margin (NPM) adalah rasio lancar, rasio hutang, 

pertumbuhan penjualan, perputaran persediaan, rasio perputaran piutang dan rasio 

perputaran modal kerja. 

Nilai perusahaan sering dikaitkan dengan harga saham yang pengukurannya 

dapat dilakukan dengan melihat perkembangan harga saham di Bursa Efek Indonesia, 

jika harga saham meningkat berarti nilai perusahaan meningkat. Peningkatan harga 
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saham menunjukkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan baik, sehingga 

masyarakat mau membayar lebih tinggi. Nilai perusahaan yang dibentuk melalui 

indicator nilai pasar saham sangat dipengaruhi oleh peluang investasi. Adanya peluang 

dari investasi memberikan dampak yang positif pada pertumbuhan perusahaan yang 

akan datang, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan.  

Stimulasi pada peningkatan nilai perusahaan dapat dicapai apabila manajemen 

perusahaan menerapkan tata kelola perusahaan yangbaik, seperti menjalin dan menjaga 

hubungan kerjasama yang baik diberbagai pihak, terutama pada pihak pemegang 

sahamdan mengambil keputusan keuangan perusahaan yang tepat. 

 Nilai perusahan dapat diukur dengan menggunakan price earning ratio (PER), 

price earning ratio (PER) adalah rasio yang mengukur perbandingan antara harga 

saham dengan keuntungan yang diperoleh pemegang saham. Jika PER semakin besar 

maka perusahaan akan berkembang dengan cepat dan nilai perusahaan meningkat. 

Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa investor mempunyai harapan yang baik 

tentang perkembangan perusahaan dimasa yang akan datang, sehingga untuk 

pendapatan per saham tertentu, investor bersedia membayar dengan harga mahal. 

 Hasil penelitian uji symmetric measures diperoleh nilai signifikan 0,156 dari 

kolom approximate significance pada nilai phi, Cramer’s V, dan Contingency 

Coefficient. Nilai tersebut dapat dikatakan mendekati angka 1 dan dibawah dari angka 

5% yang berarti bahwa hubungan kedua variabel antara net profit margin (NPM) 

terhadap variabel terikat nilai perusahaan tidak cukup erat. 

 Hasil penelitian uji nonparametrik correlation berdasarkan dari hasil analisis 

uji spearman’s dimana pengujian uji spearman’s ini digunakan untuk data dengan tipe 

daya yang bernilai ordinal, yaitu data yang mempunyai urutan seperti laporan keuangan 
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yang dihitung tiap tahunnya contohnya dua tahun, lima tahun, enam tahun, dan 

seterusnya. Dengan hasil yang didapat dsimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara kedua variabel yaitu variabel net profit margin (NPM) terhadap nilai 

perusahaan yang diukur menggunakan price earning ratio (PER). Hal ini dikarenakan 

karena nilai signifikan atau Sig. (2 tailed) yang diperoleh sebesar 0,453, karena Sig, (2 

tailed) > dari 0,05, maka artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua 

variabel tersebut. Sedangkan untuk kekuatan (keeratan) angka sebesar (0,453) yang 

artinya variabel net profit margin (NPM) dan nilai perusahaan yang diukur 

menggunakan price earning ratio (PER) memiliki tingkat kekuatan hubungan yang 

kuat. Karena besarnya korelasi adalah 0 s/d 1. Korelatif positif artinya searah. 

 Hasil penelitian uji nonparametrik correlation berdasarkan dari analisis uji 

kendall’s dapat disimpulkan bahwa tidak hubungan yang signifikan antara kedua 

variabel yaitu variabel net profit margin (NPM) terhadap nilai perusahaan yang diukur 

menggunakan price earning ratio (PER). Hal ini dikarenakan karena nilai signifikan 

atau Sig. (2 tailed) yang diperoleh sebesar 0,453, karena nilai Sig, (2 tailed) > dari 0,05, 

maka artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. 

Sedangkan untuk kekuatan (keeratan) dari angka sebesar (0,453) yang artinya variabel 

net profit margin (NPM) dan nilai perusahaan yang diukur menggunakan price earning 

ratio (PER) memiliki tingkat kekuatan yang kuat. Karena besarnya korelasi adalah 0 

s/d 1. Korelasi positif artinya searah. 

4. Pengaruh net profit margin (NPM) terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia. 

 Hasil penelitian uji parsial (t) diketahui bahwa nilai signifikan 0,315 > 0,05 atau 

nilai sig t lebih besar dari pada 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
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independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil tersebut 

maka H0 diterima dan Ha ditolak, jadi hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa 

net profit margin (NPM) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan atau dapat dikatakan bahwa walaupun pengembalian modal meningkat 

belum tentu nilai perusahaan yang dapat diukur menggunakan price earning ratio 

(PER) meningkat, karena selain net profit margin (NPM) ada banyak faktor lain yang 

dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana dengan uji model summary 

menjelaskan besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,278. Dari output 

tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,077. Yang mengandung 

pengertian bahwa pengaruh variabel X (net profit margin) terhadap variabel Y (Nilai 

Perusahaan yang diukur menggunakan price earning ratio) adalah sebesar 7,7%. Jadi 

7,7% nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh net profit margin (NPM) sedangkan 92,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. 

Hasil peneltian uji chi square menunjukkan bahwa tidak ada nilai ekspektasi 

lebih kecil dari 5. Nilai ekspektasi terkecil 1,56 maka syarat uji chi square terpenuhi. 

Dapat dilihat dari hasil uji chi square didapat nilai p-value sebesar 0,156, dengan 

menggunakan alfa sebesar 0,05, maka nilai p-value atau sig. > 0,05. Dengan demikian, 

H0 diterima dan Ha ditolak sehingga tidak ada pengaruh net profit margin (NPM) 

terhadap nilai perusahaan.  

Investor yang ingin melihat seberapa besar perusahaan menghasilkan return 

atas investasi yang akan mereka tanamkan, yang dapat dilihat adalah net profit margin 

(NPM), dimana net profit margin (NPM) adalah ukuran keuntungan dengan cara 
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membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dan dibandingkan dengan 

penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan.  

 Hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa ketika tingkat keuntungan dala  

kinerja keuangan yang dicapai perusahaan tersebut semakin menurun maka nilai 

perusahaan akan ikut menurun karena semakin tinggi net profit margin (NPM) maka 

semakin baik pula laba bersih yangmampu diraih perusahaan padasaat menjalankan 

operasinya dan bukan hanya net profit margin (NPM) yang dapat meningkatkan nilai 

perusahaan karena hanya 7,7% nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh net profit margin 

(NPM) sedangkan 92,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. 

 Mencatat suatu transaksi atau memeriksa laporan keuangan tentu harus 

dilakukan dengan kebenaran dan kejujuran jadi net profit margin (NPM) yang 

digunakan dala penelitian ini datanya diambil dari laporan keuangan yang 

dipublikasikan oleh perusahaan dimana laporan keuangan tersebut harus memiliki 3 

prinsip akuntansi syariah yaitu keadilan, kebenaran dan pertanggungjawaban. 

 Ayat al-qur’an yang menjelaskan tentang segala transaksi dalam laporan 

keuangan untuk mencatat aktivitas dan transaksi keuangannya selama suatu periode 

tertentu dalam Q.S Al-Baqarah/2: 282: 
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                                         

                                       

                                          

                                    

                                   

                                             

                                       

                                    

                                             

                                            

     

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah [179] tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis 

enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 

menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis 

itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 

sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 

lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah 

walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 

orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang 

lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang 

lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 

keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, 

baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih 

adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 

(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi 

kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 

janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang 

demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan 
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bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala 

sesuatu.”51 

Ayat ini diawali dengan seruan kepada orang beriman yang melakukan 

transaksi muamalah yang dalam hal ini dalam konteks untang/piutang, dalam hal ini 

transaksi tersebut dikaitkan dalam rangka utang/piutang. Hal ini menunjukkan konsep 

identifikasi dalam proses akuntansi, dimana identifikasi adalah proses akuntansi awal 

yang mengidentifikasi transaksi dalam kategori harta, kewajiban, modal, pengeluaran, 

atau pendapatan. Sedikitnya 7 kata dalam ayat di atas menyebutkan asal kata “ka-

ta;ba”, yang berarti “menulis/mencatat”. Salah satu pengertian akuntansi adalah 

mencatat semua transaksi yang bernilai ekonomis. Ayat diatas ujga menjelaskan 

“waktu” dalam bermuamalah. Juga terdapat konsep waktu dalam akuntansi: semua 

transaksi harus memiliki tanggal transaksi yang jelas, selain itu terdapat periode 

pelaporan keuangan per 31 Desember setiap tahun. 

Net profit margin (NPM) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya suatu laba bersih dalam perusahaan dan dibandingkan dengan penjualannya. 

Rasio ini mendeskripsikan tingkat efisiensi suatu perusahaan, sejauh mana perusahaan 

tersebut mampu menekan biaya operasionalnya pada periode tertentu. Net profit 

margin (NPM) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih 

dari penjualan yang dilakukan. Semakin besar angka ini maka perusahaan makin 

profitable, dan sebaliknya makin kecil angka rasio ini maka perusahaan bisa dikatakan 

makin tidak profitable. 

Nilai perusahaan sering dikaitkan dengan harga saham yang pengukurannya 

dapat dilakukan dengan melihat perkembangan harga saham di Bursa Efek Indonesia, 

 
51Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma 

Examedia Arkanleema, 2009), h. 48 
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jika harga saham meningkat berarti nilai perusahaan meningkat. Peningkatan harga 

saham menunjukkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan baik, sehingga 

masyarakat mau membayar lebih tinggi. Nilai perusahaan yang dibentuk melalui 

indicator nilai pasar saham sangat dipengaruhi oleh peluang investasi. Adanya peluang 

dari investasi memberikan dampak yang positif pada pertumbuhan perusahaan yang 

akan datang, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan.  

Hasil penelitian Lidya Avri Novia Utami, berdasarkan hasil penelitian net profit 

margin (NPM) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan dengan 

nilai sig = 0,4 sedangkan pada peneliti net profit margin (NPM) tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap nilai perusahaan dengan uji parsial (t) diketahui bahwa nilai 

signifikan 0,315 > 0,05 atau nilai sig t lebih besar dari pada 0,05 sehingga H0 diterima 

dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Hasil penelitian Taufiq Ramadhan, berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa 

nilai signifikan net profit margin (NPM) sebesar 0.248 yang artinya lebih besar dari 

0.05 (0.248 > 0.05), sedangkan berdasarkan nilai t hitung variabel net profit margin 

(NPM) ialah sebesar 1.168 maka didapatkan nilai t tabel yakni 2.00665. artinya nilai t 

hitung < dari t tabel yakni (1.168 < 2.00665. berdasarkan hasil dari nilai signifikan dan 

t hitung dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak yang berarti net profit margin (NPM) 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap price to book value atau nilai perusahaan. 

Sedangkan pada peneliti net profit margin (NPM) tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap nilai perusahaan dengan uji parsial (t) diketahui bahwa nilai signifikan 0,315 

> 0,05 atau nilai sig t lebih besar dari pada 0,05 sehingga H0 diterima dan Ha ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
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variabel dependen atau bisa dikatakan net profit margin (NPM) tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan otomotif dan komponen 

di Bursa Efek Indonesia. 

Hasil penelitian Amalia Laraswati, berdasarkan hasil uji regresi dengan nilai 

coefficient net profit margin (NPM) menunjukkan hubungan yang positif yaitu 1.27E 

+ 14 dan profitabilitas net profit margin (NPM) sebesar 0.0006 < 0.05 sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa net profit margin (NPM) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (Tobin’s Q). 

Sedangkan pada peneliti berdasarkan hasil uji spearman’s dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel yaitu variabel net profit 

margin (NPM) terhadap nilai perusahaan yang diukur menggunakan price earning 

ratio (PER). Hal ini dikarenakan karena nilai signifikan atau Sig. (2 tailed) yang 

diperoleh sebesar 0,453, karena Sig, (2 tailed) > dari 0,05, maka artinya tidak ada 

hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut dan net profit margin (NPM) 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan dengan uji parsial (t) 

diketahui bahwa nilai signifikan 0,315 > 0,05 atau nilai sig t lebih besar dari pada 0,05 

sehingga H0 diterima dan Ha ditolak, sehingg dapat disimpulkan bahwa net profit 

margin (NPM) tidak ada hubungan yang signifikan terhadap nilai perusahaan dan net 

profit margin (NPM) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia. 

Hasil Penelitian Kiki Jeni Savitri, berdasarkan hasil nilai signifikan 0.000 < 

0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa net profit margin berpengaruh secara 

signifikan terhadap nilai perusahaan, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan 

pada peneliti menemukan hasil net profit margin (NPM) tidak berpengaruh secara 
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signifikan terhadap nilai perusahaan dengan uji parsial (t) diketahui bahwa nilai 

signifikan 0,315 > 0,05 atau nilai sig t lebih besar dari pada 0,05 sehingga H0 diterima 

dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa net profit margin (NPM) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Berdasarkan kriteria penilaian net profit margin (NPM) pada perusahaan 

otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia dikatakan tidak baik karena 

semua nilai net profit margin (NPM) kecil dari 51%. Pada perusahaan Astra 

International Tbk (ASII) nilai net profit margin pada tahun 2019-2021 sebesar 

12%, 15%, 11% < 51% sehingga dikatakan tidak baik. Pada perusahaan Indo 

Kordsa Tbk (BRAM) nilai net profit margin (NPM) pada tahun 2019-2021 

sebesar -360%, -605%, -222% < 51% sehingga dikatakan tidak baik. Pada 

perusahaan Goodyear Indonesia Tbk (GDYR) nilai net profit margin (NPM) 

pada tahun 2019-2021 sebesar -667%, -59%, 223% < 51% sehingga dikatakan 

tidak baik. Pada perusahaan Indospring Tbk (INDS) nilai net profit margin 

(NPM) sebesar 15%, -22%, -10% < 51% sehingga dikatakan tidak baik. Pada 

perusahaan Selamat Sempurna Tbk (SMSM) nilai net profit margin (NPM) 

sebesar 15%, 16%, 12% < 51% sehingga dikatakan tidak baik. 

2. Berdasarkan kriteria penilaian price earning ratio (PER) nilai perusahaan pada 

perusahaan otomotif dan komponen di Bursa Efek Indonesia pada setiap 

tahunnya berbeda-beda sehingga kriterianya juga berbeda seperti pada 

perusahaan Astra International Tbk (ASII) nilai price earning ratio (PER) pada 

tahun 2019 sebesar 12% sehingga dikatakan investor dihadapkan pada perasaan 

cemas namun juga yakin terhadap prospek ekonomi, pada tahun 2020 nilai 

price earning ratio (PER) mengalami peningkatan sebesar 15% sehingga 

dikatakan investor memandang masa depan perekonomian dengan penuh 
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keyakinan, sedangkan pada tahun 2021 nilai price earning ratio (PER) 

mengalami penurunan sebesar 11% sehingga dikatakan investor dihadapkan 

pada perasaan cemas namun juga yakin terhadap prospek ekonomi. Sama juga 

pada perusahaan Indo Kordsa Tbk (BRAM), perusahaan Goodyear Indonesia 

Tbk (GDYR), perusahaan Indospring Tbk (INDS), dan perusahaan Selamat 

Sempurna Tbk (SMSM) nilai price earning ratio (PER) berbeda-beda tiap 

tahunnya sehingga kriteria penilaian price earning ratio (PER) berbeda-beda 

tiap tahunnya. 

3. Berdasarkan hasil uji spearman’s dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 

yang signifikan antara kedua variabel yaitu variabel net profit margin (NPM) 

terhadap nilai perusahaan yang diukur menggunakan price earning ratio (PER). 

Hal ini dikarenakan karena nilai signifikan atau Sig. (2 tailed) yang diperoleh 

sebesar 0,453, karena Sig, (2 tailed) > dari 0,05, maka artinya tidak ada 

hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Berdasarkan dari 

analisis uji kendall’s dapat disimpulkan bahwa tidak hubungan yang signifikan 

antara kedua variabel yaitu variabel net profit margin (NPM) terhadap nilai 

perusahaan yang diukur menggunakan price earning ratio (PER). Hal ini 

dikarenakan karena nilai signifikan atau Sig. (2 tailed) yang diperoleh sebesar 

0,453, karena nilai Sig, (2 tailed) > dari 0,05, maka artinya tidak ada hubungan 

yang signifikan antara kedua variabel tersebut. 

4. Hasil penelitian uji parsial (t) diketahui bahwa nilai signifikan 0,315 > 0,05 atau 

nilai sig t lebih besar dari pada 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil 

tersebut maka H0 diterima dan Ha ditolak, jadi hipotesis dalam penelitian ini 
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menyatakan bahwa net profit margin (NPM) tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan atau dapat dikatakan bahwa walaupun 

pengembalian modal meningkat belum tentu nilai perusahaan yang dapat 

diukur menggunakan price earning ratio (PER) meningkat, karena selain net 

profit margin (NPM) ada banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan. Hasil peneltian uji chi square menunjukkan bahwa tidak ada nilai 

ekspektasi lebih kecil dari 5. Nilai ekspektasi terkecil 1,56 maka syarat uji chi 

square terpenuhi. Dapat dilihat dari hasil uji chi square didapat nilai p-value 

sebesar 0,156, dengan menggunakan alfa sebesar 0,05, maka nilai p-value atau 

sig. > 0,05. Dengan demikian, H0 diterima dan Ha ditolak sehingga tidak ada 

pengaruh net profit margin (NPM) terhadap nilai perusahaan.   

B. Saran 

 Berdasarkan dengan hasil penelitian dan pembahasan, beberapa hal yang perlu 

disampaikan sebagai saran dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagi investor yang dimaksud melakukan investasi sebaiknya memperhatikan 

rasio yang akan digunakan jika ingin menganalisis laporan keuangan suatu 

perusahaan karena berdasarkan penelitian ini net profit margin (NPM) tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan atau menambah 

variabel-variabel baru terhadap nilai perusahaan, menambah jumlah sampel 

penelitian dan memperpanjang periode penelitian, sehingga jumlah observasi 

selanjutnya diharapkan lebih baik dari penelitian yang sudah dilakukan, dan 

penelitian berikutnya manmbah dan mengganti lokasi penelitian, sehingga hasil 

yang didapatkan lebih relevan.
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